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Oksana Nursilvi Febriani P.
NIM: 1617101036

Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam
Institut Agama Islam Negeri Purwokerto

ABSTRAK

Internet salah satu pusat informasi yang dapat diakses tanpa dibatasi
dimanapun dan kapan saja. Internet disebut sebagai pusat informasi tanpa
hambatan karena dapat menghubungkan satu situs informasi ke situs informasi
lainnya dalam waktu singkat. Dari keadaan tersebut individu dalam menggunakan
internet diharapkan mampu menyeimbangkan atau mengontrol diri dalam
penggunaan internet, sehingga kuantitas dan kualitas tidur menjadi lebih baik dan
cukup. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kualitas tidur
dengan intensitas penggunaan internet di masa pandemi covid-19 pada mahasiswa
fakultas dakwah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Purwokerto.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik korelasi
menggunakan rumus product moment dari Pearson. Pengambilan sampel
menggunakan teknik random sampel (simple random sampling). Sampel pada
penelitian ini 40 mahasiswa fakultas dakwah semester 5 yang terdiri dari 4 jurusan
yaitu BKI, KPIl, MD dan PMI. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
observasi, angket, dan dokumentasi.

Berdasarkan pada uji hipotesis, maka hasil penelitiannya adalah pada taraf
5% ataupun dengan 1% nilai rxy sebesar -0,219 lebih kecil dari r tabel. Hal ini
menunjukan tidak ada signifikan antara variabel X (ntensitas penggunaan internet)
dengan variabel Y(kualitas tidur), itu berarti kedua variabel tersebut tidak ada
hubungan atau tidak saling terkait. Dengan demikian hipotesis (Ha) ditolak
kebenarannya dan “tidak terdapat hubungan signifikan antara intensitas
penggunaan intenet dengan kualitas tidur intensitas penggunaan intenet pada
mahasiswa semester 5 di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Purwokerto”.
Berdasarkan hasil tersebut, maka dikonsultasikan dengan ukuran kuat atau
lemahnya hubungan, nilai rxy= -0,219 yaitu berada diantara 0,20 -0,399 pada
tabel interval koefisien korelasi. Maka ditarik kesimpulan bahwa tidak terdapat
hubungan dalam artian lemah atau rendah.

Kata Kunci : Intensitas Penggunaan Internet, Kualitas Tidur.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Internet adalah pusat informasi yang dapat jumpai tanpa dibatasi
oleh ruang, waktu dan tempat. Internet disebut sebagai pusat informasi
bebas hambatan karena dapat menghubungkan dari satu tempat informasi
ke tempat informasi lainnya dalam waktu yang singkat.! Beragam akses
pada informasi dan hiburan online apapun di seluruh dunia dapat
dilakukan melalui fasilitas internet. Internet dapat memberikan
penggunanya mengkses internet dengan mudah tanpa batas, waktu, serta
dapat diakses dimanapun dan kapanpun.

Secara umum, hasil survei Penetrasi dan Perilaku Pengguna
Internet Indonesia yang dilakukan Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet
Indonesia (APJII) vyaitu tahun 2017 ini menyebutkan, penetrasi
penggunaan internet di Indonesia sekitar 8% menjadi 143,26 juta jiwa.
Setara dengan 54,68 % dari populasi 262 juta orang.? Sedangkan
bersumber hasil dari laporan terbaru We Are Social pada tahun 2020
meningkat, di tuturkan yaitu terdapat 175,4 juta penggunaan internet di
Indonesia. Berdasarkan populasi penduduk Indonesia yang berjumlah
272,1 juta jiwa, maka bisa dikatakan 64% penduduk RI telah merasakan
mengakses internet atau melakukan aktivitas online. Bila di bandingkan
dengan tahun 2019, ada penambahan sekitar 17% atau 25 juta dalam
melakukan aktivitas online di Indonesia.’

Pada tanggal 11 Maret 2020 organisasi kesehatan dunia atau WHO

(World Health Organization) menerangkan bahwa wabah penyakit di

'Lik novianto “Perilaku Penggunaan Internet Di Kalangan Mahasiswa (Studi Deskriptif
Tentang Perilaku Penggunaan Internet Dikalangan Mahasiswa Perguruan Tinggi Negeri (FISIP
UNAIR) Dengan Perguruan Tinggi Swasta (FISIP UPN) Untuk Memenuhi Kebutuhan
Informasinya) ”, Jurnal Unair, Volume 2 Nomor 1 2013, him. 3

’TIM Apijii, “Potret Zaman Now Pengguna Dan Perilaku Internet Indonesia”, Buletin
APJII, Edisi 23 April 2018, him. 1

3https://inet.detik.com/cyberlife/d-4907674/riset-ada-1752-juta-pengguna-internet-di-
indonesia Di Akses Pada Tanggal 20 Februari 2020 Pukul 20.30 WIB



https://inet.detik.com/cyberlife/d-4907674/riset-ada-1752-juta-pengguna-internet-di-indonesia
https://inet.detik.com/cyberlife/d-4907674/riset-ada-1752-juta-pengguna-internet-di-indonesia

sebabkan virus covid-19 termasuk pandemi yang mendunia (global).
Dalam pertumbuhannya, pandemi covid-19 yang pertama kali terjadi di
kota Wuhan, China pada bulan desember tahun 2019, hingga bulan april
2020 telah meluas hingga 210 negara.* Pandemi Covid-19 membuat pola
kehidupan di masyarakat menjadi berubah. Termasuk salah satunya
kebutuhan kepada teknologi. Dengan hal ini kegiatan masyarakat yang
terjadi di luar ruangan semuanya di batasi. kebijakan tersebut membuat
semua kegiatan dilakukan menggunakan internet atau online. Sehingga
penggunaan internet di Indonesia melonjak, pendidikan sekolah dari SD
sampe Perguruan Tinggi sudah berubah sistem menjadi online.

Dalam rencana pencegahan pada meluasnya penularan covid-19
seluruh penduduk sekolah khususnya dan masyarakat luas dan sekitarnya,
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) menerbitkan
beberapa surat edaran yang menyangkut pencegahan dan pengendalian
intinya resolusi dalam penanganan covid-19. Pertama, pada Nomor 2
Tahun 2020 tentang Pencegahan dan Penanganan Covid-19 di Lingkungan
Kemendikbud. Kedua, Surat Edaran Nomor 3 Tahun 2020 berisi
Pencegahan Covid-19 pada Satuan Pendidikan. Ketiga, Surat Edaran
Nomor 4 Tahun 2020 vyaitu terkait Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan
dalam Masa Darurat Penyebaran Coronavirus Disease (Covid-19) yang
antara lain memuat bimbingan tentang prosedur belajar dari rumah.”

Pencegahan penyebaran Covid-19, World Health Organization
(WHO) memberikan peringatan untuk menghentikan adanya event (acara-
acara) yang dapat mengundang massa berkerumun. Maka dari itu,
pembelajaran bertatap muka yang mengumpulkan banyak massa
terkhusus mahasiswa di dalam kelas dapat dikaji ulang pelaksanaanya.

Perkuliahan harus diselenggarakan dengan perencanaan yang mencegah

*Anggia Valerisha dan Marshell Adi Putra, “Pandemi Global Covid-19 Dan Problematika
Negara Bangsa: Transparansi Data Sebagai Vaksin Socio-Digital?, Jurnal lImiah Hubungan
Internasional, Volume 1 Nomor 1 2020

*Fieka Nurul Arifa, “Tantangan Pelaksanaa Kebijakan Belajar Dari Rumah Dalam Masa
Darurat Covid-19”, Bidang Kesejahtraan Sosial Info Singkat, Volume XII Nomor 7 April 2020,
him. 13



berhubungan kontak fisik secara langsung antara mahasiswa dan
dosennya maupun mahasiswa dengan mahasiswa.® Sebagai usaha untuk
mengurangi penyebaran Covid-19 di lingkungan kampus, membuat
kebijakan untuk melaksanakan pembelajaran dari rumah. Pembelajaran ini
dilakukan menggunakan internet sehingga memungkinkan dosen dan
mahasiswa dalam keadaan berbeda atau tempat yang berbeda selama
proses pembelajaran, dosen dapat membuat materi ajar yang dapat diakses
oleh mahasiswa secara online dari manapun dan kapan saja.’

Penerapan pembelajaran online memungkinkan mahasiswa untuk
mengikuti perkuliahan dari rumah masing-masing. Individu atau
mahasiswa dapat mengakses bahan materi dan mengirimkan tugas yang
diberikan oleh dosen tanpa harus datang ke kampus. Hal ini dapat
mengurangi potensi munculnya kerumunan di kampus seperti yang
mungkin terjadi jika pembelajaran secara tatap muka di dalam kelas tetap
dilaksanakan. World Health Organization (WHO) mengemukakan bahwa
membatasi perkumpulan massa dapat mengurangi potensi penyebaran
Covid-19.°

Adapun dari APJII menyatakan bahwa pengguna internet paling
banyak jatuh pada usia 15 hingga 19 tahun. Kemudian, pengguna paling
banyak kedua yaitu pada umur 20 sampai 24 tahun .° Sehingga dapat
diartikan - bahwa mahasiswa termasuk . pengguna internet terbanyak
pertama hingga ke dua di Indonesia. Hal ini dilihat dari rata-rata usia
pelajar/mahasiswa dan di buktikan pada survei dari APJII, karena
biasanya usia seorang pelajar/mahasiswa yaitu diatas 19 tahun.
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Penggunaan internet dari kalangan mahasiswa cenderung
melakukan aktivitas online seperti bermain media sosial (instagram,
facebook, whatsapp, twiter, mengerjakan tugas online dan lain-lain),
mahasiswa terkadang tidak bisa mengontrol diri dalam mengatur waktu
penggunaan internet, sehingga aktivitas-aktivitas lain di kehidupan sehari-
hari menjadi di kesampingkan dan terlebih kualitas tidur menjadi
berantakan.

Kebutuhan dasar manusia harus dipenuhi setiap individu untuk
menjaga kelanjutan hidupnya. Salah satu kebutuhan dasar yang paling
penting dan esensial adalah tidur, dimana jika kebutuhan tidur tidak
tercukupi maka kebutuhan berikutnya tidak akan mampu untuk dipenuhi.
Tubuh bisa berjalan secara normal jika kebutuhan tidur tercukupi.™
Menurut Maslow bahwa individu melaksanakan aktivitas dalam mencapai
tujuan hidup diperlukan terlebih dahulu pemenuhan kebutuhan dasar
diantaranya adalah kebutuhan tidur.*

Tidur adalah proses bermetamorfosis kesadaran ketika pemahaman
dan reaksi individu mengenai lingkungan berkurang atau melemah. Tidur
dikarakteristikan dengan aktivitas fisik yang paling tidak sekitar 8 jam,
tingkat kesadaran yang tidak menentu, perubahan proses fisiologis pada
tubuh, dan melemahnya respon pada stimulus eksternal .*?

Menurut Hidayat kualitas tidur adalah. kenyamanan individu terhadap
tidur, sehingga individu tersebut tidak menunjukkan perasaan lelah,
gampang terangsang dan cemas, bingung, lemas dan apatis. Kemudian
hidayat menyatakan bahwa kualitas tidur pada individu disebutkan baik

Desi Tri Hastuti, dkk., “Hubungan Intensitas Penggunaan Smartphone Dengan Kualitas
Tidur Mahasiswa Program Studi Sarjana Keperawatan Stikes Bhamada Slawi”, Jurnal
Bhamamada JTIK, Volume 10 Nomor 1 April 2019, him. 73
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Psikologi Universitas Negri Semarang 2018, him. 83-84
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manakala tidak menunujukan tanda-tanda kekurangan tidur dan tidak
mengalami problem dalam tidurnya.*®

Pengguna internet yang seringkali rela tidur larut malam, kualitas
dan waktu tidurnya menjadi berkurang. Jika dibiarkan berkelanjutan, hal
ini dapat mengakibatkan gangguan pada tidur. Gangguan dalam tidur atau
permasalahan lainnya kualitas tidur yang berkurang bisa terjadi pada
semua kalangan. Kurangnya tidur pada individu yang terlalu sering dapat
menyebabkan rusaknya sel-sel pada otak sehingga dapat memicu ganguan
pada kepala, seperti pening ataupun sakit kepala. Hal ini disebabkan otak
kurang mendapatkan waktu tidur atau istirahat yang cukup. Selain itu
kurangnya kualitas tidur juga dapat mengakibatkan individu kurang fit dan
mudah terserang virus atau mudah sakit seperti terkena flu, demam dll.

Hasil riset yang digarap oleh Itra dkk, yang berjudul hubungan
intensitas pemakaian internet terhadap pola tidur pada mahasiswa di
asrama putra program studi ilmu keperawatan (PSIK) Universitas
Tribhuwana Tunggadewi (Unitri) Malang, hasil pengumpulan data dengan
50 responden, terdapat pada 6 orang responden pemakaian internet
respoden masuk kategori sering sehingga pola tidur pada responden
menjadi sangat terganggu.** Kemudian hasil dari penelitian oleh Anna
Musfirotun yaitu hubungan intensitas penggunaan internet terhadap
kualitas - tidur pada mahasiswa semester VI di Sekolah Tinggi lImu
Kesehatan Majapahit Mojoketro adalah Intensitas penggunaan internet
yang tengah yaitu (10jam - 40jam/bulan) sebesar 18 responden yang
mendapati kualitas tidur baik dan intensitas penggunaan internet dikatakan

BDhimas Wahyu Wicaksono, dkk, “Analisis Faktor Dominan Yang Berhubungan
Dengan Kualitas Tidur Pada Mahasiswa Fakultas Keperawatan Universitas Airlangga”, Critical,
Medical, And Surgical Nursing Jurnal, Volume 1 Nomor 2 2013, him. 47
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(> 40 jam/bulan) sebesar 9 responden dengan kualitas tidur buruk.*® Hal
ini, dapat di katakan bahwa intensitas pemakaian internet sangat
berpengaruh terhadap kualitas tidur individu. Jika intensitas pemakaian
internet pada individu dalam keadaan sering, maka hal ini dapat
mengakibatkan kualitas tidur berkurang. Intensitas pemakaian internet
yang lama mengakibatkan kualitas tidur individu menjadi terganggu.

Penelitian Nigtyas menjelaskan bahwa penggunaan internet
sedikitnya berdampak negativ terhadap pola tidur dan kesejahteraan.™
Menurut Musfirotun dan Muhith mengatakan bahwa tingkat penggunaan
internet secara sering menyebabkan pola tidur kemudian kualitas tidur
menjadi berkurang dengan perkembangan zaman. Penggunaan internet
juga semakin dibutuhkan oleh sebagian besar dikalangan masyarakat.’
Menurut Santrock bahwa mahasiswa memiliki kedudukan yang cukup
besar atas tanggung jawabnya pada perubahan pendidikan dan secara aktif
mengembangkan kemampuannya. Mahasiswa yaitu termasuk individu
yang berada pada golongan remaja akhir yang berusia sekitar 18 hingga
22 tahun.™®

Mahasiswa cenderung memliki aktivitas dalam kehidupan sehari-
hari baik itu karena jadwal akademik maupun non akademik seperti
berorganisasi atau kegiatan kampus lainnya, sehingga terkadang
mahasiswa tidak memiliki cukup waktu untuk tidur. Selain kegiatan yang
bermacam-macam, gaya hidup mahasiswa pada masa sekarang yang
berlebihan dalam penggunaan sarana seperti internet apalagi sangat di
dukung dalam memudahkan mengakses internet. Sehingga mahasiswa

“Ana musfirotun, “Hubungan Intensitas Penggunaan Internet Dengan Kualitas Tidur
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cenderung ketagihan atau sulit mengontrol diri dalam melakukan aktivitas
online bahkan rela berjam-jam sampai larut malam atau sampai pagi.

Beredarnya pandemi covid-19, aktivitas apapun dilakukan secara
online, salah satunya pembelajaran online atau yang sering disebut dengan
pembelajaran daring dengan menggunakkan jaringan pada internet
dengan keterkaitan, komunikasi, keefektifan, dan potensi untuk
menunjukkan berbagai macam interakasi pembelajaran. Penggunaan
internet semakin bertambah di Indonesia tidak terkecuali di kalangan
mahasiswa. Tugas yang diberikan oleh dosen di kumpulkan secara online,
dengan hal ini intensitas penggunaan internet semakin sering dan
bertambah tidak heran jika mahasiswa banyak tidur larut malam untuk
deadline mengumpulkan tugas maupun melakukan aktivitas online lainnya
yang menyebabkan kualitas tidur berkurang.

Menurut Hidayat dan Mustikasari banyaknya jumlah waktu yang
dilakukan oleh mahasiswa untuk mengakses internet kurang lebih 30
jam/minggu.’® Acap kali, dalam pemberian perawatan kesehatan
bergerak untuk memberikan peringatan kepada klien untuk melaporkan
tidur yang kurang dari delapan jam pada malam hari berdasarkan
anggapan yang tidak terbukti adanya bahwasanya tidur delapan jam adalah

20
l.

jumlah waktu tidur yag optima Menurut Syamsoedin, Bidjuni dan

Wowiling, 2! menyatakan bahwa:

“Sering kurang terpenuhi kualitas tidur remaja disebabkan pada
remaja memiliki pola yang berbeda dibandingkan usia lainnnya. Hal
ini di akibatkan dari pada masa akhir pubertas, remaja mengalami
sejumlah perubahan yang sering kali mengurangi waktu tidur.
Remaja lebih sering tidur pada waktu yang sangat malam dan
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bangun lebih awal karena diharuskan untuk sekolah, sehingga remaja
terkadang mengantuk secara berlebihan pada waktu siang hari yang
akhirnya membuat remaja atau mahasiswa kehilangan waktu untuk
istirahat yang cukup”.

Sama seperti kebutuhan makan, pentingnya tidur yang cukup
sangat mempengaruhi kualitas konsentrasi dan berfikir pada seseorang.
Maka Intensitas pemakaian internet yang cukup lama akan mengakibatkan
pola tidur individu menjadi terganggu. Individu dalam melakukan
keseharian menghadapi layar monitor gadet atau komputer, hanya
browsing ke situs jejaring sosial. Inilah yang membuat kualitas tidur
individu menjadi terganggu.?

Berdasarkan latar belakang diatas di harapkan individu untuk lebih
bijak lagi dalam penggunaan internet karena pada jam tidur normal dapat
meningkatkan memori dalam pikiran. Untuk menghindari penggunan
internet atau aktivitas online secara berlebihan maka peran orang terdekat
seperti keluarga perlu mengontrol dan menasehati remaja agar tidak
melakukan penggunaan internet sampai larut malam, sedangkan bagi
remaja yang jauh dari orang tua maka harus bisa mengontrol diri sendiri
dalam penggunaan internet dan melakukan hidup sehat dengan tidur tidak
larut malam.”® Pada pernyataan diatas realitanya jika penggunaan internet
di lakukan sampai larut malam tanpa jeda secara berangsur-angssur akan
berdampak tidak baik bagi fisik maupun psikisnya.

Sejak merebaknya pandemi yang diakibatkan oleh penyakit atau
virus covid-19, banyak kegiatan masyarakat mulai dilakukan secara
online, ini berupaya menghindari kerumunan massa yang berpotensi besar
terhadap penularan virus covid-19, termasuk juga dalam kegiatan sekolah.

Tidak heran sekarang penggunaan internet semakin bertambah di

*’Itra Hermawan, dkk., “Hubungan Intensitas Pemakaian Internet Terhadap Pola Tidur
Pada Mahasiswa Di Asrama Putra Program Studi Ilmu Keperawatan (Psik) Universitas
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Indonesia. Adapun saat peneliti melakukan sedikit wawancara, yang
menyebabkan kualitas tidur berkurang pada mahasiswa terdapat beberapa
hal seperti, mengerjakan tugas online hingga larut malam atau terkadang
deadline untuk besok di kerjakan mendadak, kemudian menonoton film
sepanjang hari hingga lupa waktu istirahat, bukan hanya itu saja
mahasiswa juga melakukan aktivitas media online lainnya seperti
watshapp, instagram, tiktok dan lainnya sampai terlena hingga larut malam
bahkan sampai pagi sekalipun. Tapi tidak sedikit juga yang mampu
mengontrol diri dalam penggunaan internet hingga kualitas tidur baik dan
waktu istirahat cukup.

Alasan peneliti mengambil tema tersebut yaitu untuk mengetahui
Hubungan Intensitas Penggunaan Internet Dengan Kualitas Tidur di Masa
Pandemi Covid -19 Pada Mahasiswa Fakultas Dakwah IAIN Purwokerto.
Mahasiswa yang kurang bisa mengontrol diri dengan baik dalam
penggunaan internet bisa saja menyebabkan dampak negatif bagi
mahasiswa itu sendiri dan terutama kualitas tidur menjadi berkurang.
Maka dari itu penulis tertarik meneliti halini dengan mengambil judul
“Hubungan Antara Intesitas Penggunaan Internet Dengan Kualitas
Tidur di Masa Pandemi Covid -19 Pada Mahasiswa Fakultas Dakwah
IAIN Purwokerto”.

. Definisi-Operasional

Agar menghindari kesalahpahaman dalam mengartikan judul
penelitian ini, maka tampaknya perlu diberikan uraian definisi untuk
menerangkan istilah-istilah yang ada pada judul skripsi ini. Definisi
tersebut antara lain:

1. Intensitas Penggunaan Internet

Intensitas dalam KBBI adalah tingkatan atau ukuran. Intensitas

disini dalam arti adalah tingkat lamanya (durasi) dan seringnya

(frekuensi) seseorang dalam melakukan kegiatan secara berulang-
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ulang.** Menurut Muhammad Rustam internet adalah menyangkut
komunikasi antarmanusia diseluruh dunia melalui jaringan teknologi
yang menguatkan karena adanya akses pada jaringan teknologi seperti
komputer.”® Internet bisa dikatakan sebagai jaringan komputer tanpa
batas, ruang dan meluas hingga mendunia, yang dapat menghubungkan
pada pengguna komputer di satu negara ke negara yang lainnya bahkan
di seluruh dunia, terdapat pula berbagai macam sumber informasi yang
dapat diakses kapanpun dan secara dinamis dan interkatif.®
Jadi dapat di pahami, intensitas penggunaan dapat diartikan pada
penelitian ini adalah seberapa sering dan seberapa lama frekuensi
mahasiswa fakultas dakwah yang berada di IAIN Purwokerto dalam
menggunakan internet. Jika penggunaan internet dilakukan secara
berulang-ulang dan sering hingga larut malam, ini dapat berdampak
terhadap pengurangan intensitas waktu tidur yang sinkron dengan
kepentingan waktu tidur (lamanya waktu tidur) yang di butuhkan.
2. Kualitas Tidur
Menurut KBBI arti tidur merupakan dimana kesadaran badan
seseorang berhenti ( biasanya dengan memejamkan mata).?’ Menurut
Puri K bahwa, kurang tidur dalam waktu yang lama menyebabkan
kesulitan berkonsesntrasi, kemunduran performa umum, mudah
terpengaruh dan terjadi- halusinasi.?® Menurut Hidayat bahwa kualitas
tidur ialah kenyamanan individu ketika tidur, sehingga individu

tersebut tidak menunjukkan perasaan lelah, mudah dan cemas, bingung
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letih dan apatis, pening dan sering merasa mengantuk.”’ Secara
fisiologis, kualitas tidur yang tidak tercukupi dapat mengakibatkan
lemahnya pada tingkat kesehatan tubuh individu dan meningkatkan
kelelahan atau mudah letih. Secara psikologis, kualitas tidur yang
rendah dapat mendatangkan kegoyahan atau ketidak stabilan pada
emosional, atau labil, kurang percaya diri (insecure), impulsif yang
berlebihan dan kecerobohan.®

Jadi, menurut penulis dapat simpulkan kualitas tidur adalah waktu
tidur yang cukup dan tidak mengalami kesulitan tidur, bebas dari
gangguan tidur, serta tingkat kualitas tidur yang di alami individu
seimbang terhadap fisiologis dan psikologisnya.

3. Mahasiswa
Menurut KBBI mahasiswa ialah seseorang yang menimba ilmu di

perguruan tinggi.*

Mereka yang masuk di perguruan tinggi langsung
bisa dikatakan atau di sebut dengan mahasiswa. Sebagai mahasiswa
harus menjadi agen perubahan yang nantinya dapat berkontribusi atau
terjun langsung dalam permasalahan yang akan terjadi di masyarakat
hingga negaranya sekalipun.

Mahasiswa yang di maksudkan pada penelitian tersebut adalah
mahasiswa semester 5 yang ada di fakultas dakwah yang berada di
IAIN - Purwokerto, terkait .dengan penelitian ini juga mahasiswa
nantinya diharapkan dapat menyeimbangkan kualitas tidur dengan
intensitas pada aktivitas online atau pengguna internet atau dapat
mengontrol diri dalam penggunaan internet sehingga kualitas tidur

baik dan cukup.

**Dhimas Wahyu Wicaksono, dkk, “Analisis Faktor Dominan Yang Berhubungan
Dengan Kualitas Tidur Pada Mahasiswa Fakultas Keperawatan Universitas Airlangga”, Critical,
Medical, And Surgical Nursing Jurnal, Volume 1 Nomor 2 2013, him. 47

*Cicik Sulistiyani, “Beberapa Faktor Yang Berhubungan Dengan Kualitas Tidur Pada
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C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut yang telah dipaparkan diatas,
maka penulis merumuskan permasalahan dalam hal ini adalah “Apakah
ada Hubungan antara Intensitas Penggunaan Internet dengan Kualitas
Tidur di Masa Pandemi Covid-19 Pada Mahasiswa Fakultas Dakwah yang
berada di IAIN Purwokerto™?
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan penelitian
Sebagaimana yang dinyatakan pada rumusan masalah diatas, maka
peneliti bertujuan untuk mengetahui hubungan intensitas penggunaan
internet dengan kualitas tidur di masa pandemi covid -19 pada mahasiswa
fakultas dakwah di IAIN Purwokerto semester 5 atau angkatan 2019.
2. Manfaat penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah:
a. Teoritis
Adanya penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi
pemikiran bagi mahasiswa program Bimbingan dan Konseling
Islam (BKI) mengenai intensitas pengguna internet dengan kualitas
tidur dan sebagai informasi yang bermanfaat untuk ilmu
pengetahuan.
b. Praktis
1. Bagi Mahasiswa
Melalui penelitian ini diharapkan mampu menggunakan dan
memanfaatkan internet dengan lebih bijaksana lagi, untuk bisa
menyeimbangkan antara intensitas penggunaan internet dengan
kualitas tidur.
2. Bagi kampus
Penelitian yang dilakukan oleh penulis diharapkan dapat
memberikan informasi hubungan antara intensitas penggunaan
internet dengan kualitas tidur di masa pandemi covid -19 pada

mahasiswa fakultas dakwah IAIN Purwokerto.
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3. Bagi peneliti
Penelitian ini memberikan pengalaman dan pengetahuan dalam
penelitian khususnya mengetahui penelitian tentang hubungan
intensitas pengguna internet dengan kualitas tidur. Agar dapat
mengontrol penggunaan internet sehingga pola tidur atau
kualitas tidur tercukupi.

4. Bagi peneliti selanjutnya
Sebagai gamabaran dan acuan pada peneliti-peneliti yang akan

datang.

E. Kajian Pustaka

Kajian mengenai hubungan gangguan pola tidur tentang intensitas
pennggunaan internet sebenarnya sudah ada beberapa diteliti dan bukanlah
suatu hal yang baru. Namun yang membedakan penelitian ini dengan
penelitian lain secara spesifik adalah meneliti hubungan antara intensitas
penggunaan internet terhadap kualitas tidur di masa pandemi covid -19
pada mahasiswa Fakultas Dakwah IAIN Purwokerto. Beberapa peneliti
yang hampir mendekati kesamaan dengan penelitian ini yang sudah
dilakukan diantaranya:

Skripsi yang di tulis oleh Nurniati Nafiah mahasiswa fakultas llmu
Kesehatan Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta pada tahun 2018 yang
berjudul “Hubungan Durasi Penggunaan Media Sosial dengan Kualitas
Tidur Pada Remaja kelas VIII Di SMP Muhammadiyah 1 Yogyakarta™.
Penelitian ini merupakan kategori penelitian non eksperimen dengan
model penelitian yang deskriptif tetapi kuantitatif korelatif dengan
menggunakkan metode pendekatan cross sectional. Instrumen seperti
biasanya menggunakkan angket dan kuesioner. Responden pada
penelitian Nurniati yaitu berjumlah 139 siswa yang semuanya berada di
kelas VIII di SMP Muhammadiyah 1 Yogyakarta dan memakai teknik
purposive sampling. Durasi pada pengguna media maya pada siswa kelas

VIl di SMP Muhammadiyah 1 Yogyakarta termasuk kategori lama
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sebanyak 42 siswa atau 30,2%. Kemudian kualitas tidur siswa kelas VIlII
di SMP Muhammdiyah 1 Yogyakarta kategori buruk yaitu 76 siswa
(54,7%). Teerdapat hubungan yang bisa dikatakan ada keterkaitan antara
durasi penggunaan media sosial dengan kualitas tidur pada siswa kelas VII
di SMP Muhammadiyah 1 Yogyakarta. Hasilnya didapatkan pada nilai p
value untuk variabel durasi penggunaan media sosial dan variabel kualitas
tidur sebesar 0,030 (p<0,05), dan nilai r=+0,254 sehingga dapat dikatakan
adanya keterkaitan antara dua variabel diatas pada siswa tersebut.*
Kemudian jurnal yang di tulis oleh Bery, Barnabas dan Anita
mahasiswa fakultas Kedokteran Universitas Sam Ratulangi Manado pada
tahun 2018 yang berjudul “Hubungan Kecanduan Internet Dengan
Kualitas Tidur Pada Siswa Sma Kristen 1 Tomohon”. Penelitian ini
menggunakan penilitian yang bersifat analitik dengan (cross sectional).
Sampel yang digunakan adalah siswa SMA Kristen 1 Tomohon yang
dipilih secara acak dengan teknik stratified random sampling. Penelitian
dilakukan pada 93 siswa dengan menggunakan Kkuesioner test internet
addiction (IAT) untuk mengukur tingkat kecanduan internet dan kuesioner
Pittsburgh Sleep Quality Index (PSQI) untuk menilai kualitas tidur siswa
SMA Kristen 1 Tomohon. Analisis Uji statistik yang digunakan adalah uji
korelasi Spearman.Setelah dilakukan analisis data didapatkan hasil pvalue
= 0,018 (pvalue< 0,05)dan r = 0,245 (korelasi lemah) sehingga bisa
disimpulkan bahwa terdapat hubungan lemah antara kecanduan internet
dengan pola atau kualitas pada tidur terhadap siswa SMA Kristen 1
Tomohon. Tingkat kecanduan internet terbanyak adalah tingkat sedang
yaitu sebanyak 78,5%. Untuk kualitas tidur, sebanyak 62,4% responden
kualitas tidur buruk. Jadi dalam penelitian tersebut terdapat hubungan
positif dengan tingkat korelasi lemah antara kecanduan internet dengan

variabel kualitas tidur siswa SMA Kristen 1 Tomohon. Sebagian besar

2Nurniati Nafiah, Hubungan Durasi Penggunaan Media Sosial Dengan Kualitas Tidur
Pada Remaja Kelas VIII Di Smp Muhammadiyah 1 Yogyakarta, Skripsi, Universitas ‘Aisyiyah
Yogyakarta 2018
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siswa memiliki kecanduan internet tingkat sedang dan sebagian besar pula
siswa juga mempunyai kualitas tidur buruk.®

Selanjutnya jurnal yang di tulis oleh Shahibatul Hablaini , Raja
Fitrina Lestari, dan Sekani Niriyah mahasiswa Program Studi
Keperawatan STIKes Hang Tuah Pekanbaru pada tahun 2020 yang
berjudul “Hubungan Penggunaan Gadget Dengan Kuantitas Dan Kualitas
Tidur Pada Anak Sekolah (Kelas IV Dan V) Di Sd Negeri 182 Kota
Pekanbaru”. Penelitian Shahibatul dkk vyaitu penelitian kuantitatif
deskriptif korelasi dan pendekatan yang digunakan cross sectional. Pada
17 Mei sampai 17 Juni 2019 penelitian dilakukan yaitu di SD Negeri 182
Kota Pekanbaru. Populasi keseluruh siswa dan siswi kelas IV dan V,
dengan jumlah sampel 150 orang secara acak, cara pengumpulan data
menggunakan Kkuesioner dengan pengolahan data menggunakan
komputerisasi dan analisa dilakukan secara univariat dan bivariat.
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa adanya hubungan yang
signifikan penggunaan gadget dengan kualitas tidur pada siswa kelas IV
dan V di SD Negeri 182 Kota Pekanbaru, dengan pvalue < 0,05 = 0,041.
POR 3,836 yang artinya responden menggunakan gadget buruk berisiko
3,836 kali memiliki kualitas tidur buruk jika dibandingkan dengan
responden yang menggunakan gadget baik. Hasil menunjukkan bahwa
tidak adanya hubungan yang signifikan penggunaan gadget pada kuantitas
tidur di anak sekolah (kelas IV dan V) (Pvalue = 0,410 > 0,05), dan
terdapat atau adanya hubungan penggunaan gawai dengan kualitas tidur
pada siswa-siswi sekolah (kelas IV dan V) (Pvalue = 0,041 < 0,05). Maka
dari itu kepada pihak sekolah memberikan peraturan agar anak-anak
sekolah tidak terlalu sering mengunakan gawai pada saat jam sekolah,
serta kepada pihak sekolah harus mengavaluasi bersama dengan orang tua
dalam penggunaan gawai pada anak, agar anak- anak sekalian terhindar

penggunaan gadget yang terlalu sering atau buruk dan bisa meningkatkan

%*Bery Barnabas dan Anita, “Hubungan Kecanduan Internet Dengan Kualitas Tidur Pada
Siswa SMA Kristen 1 Tomohon”, Jurnal Medik dan Rehabilitasi, Volume 1,Nomor 2, Desember
2018
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kuantitas dan kualitas tidur anak- anak sekalian dapat terkontrol dengan
baik agar tidak mengantuk ketika jam sekolah berlangsung.®

Dari beberapa penelitian diatas memfokuskan kajian pada
penggunaan internet. Akan tetapi pada penelitian ini berbeda dengan
penelitian sebelumnya karena penelitian ini  memfokuskan pada
“Hubungan Antara Intensitas Penggunaan Internet Kualitas Tidur dan
Kualitas Tidur di Masa Pandemi Covid -19 Pada Mahasiswa Fakultas
Dakwah TAIN Purwokerto”. Diambil pada semester 5 mahasiswa fakultas
dakwah. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan intensitas
penggunaan internet dengan kualitas tidur di masa pandemi covid -19
pada mahasiswa fakultas dakwah iain purwokerto. Untuk mendapatkan
data yang dibutuhkan dalam penelitian ini , maka penulis menggunakan
jenis penelitian analisis deskriptif model kuesioner dengan cara
penyebaran menggunakan angket. Penarikan kesimpulan dapat dilakukan

setelah data yang dibutuhkan tersusun secara sistematis.

F. Kerangka Berfikir

Kerangka beerfikir adalah argumentasi dalam merumuskan
hipotesis yang merupakan jawaban dan bersifat sementara terhadap
masalah yang diajukan.®* Berdasarkan hasil studi pada penelitian ini,
sebagaimana yang di uraikan pada latar belakang masalah dan rumusan
masalah, serta memperhatikan teori dan konsep yang ada, maka
pernyataan diatas kerangka berfikir penelitian yang menggambarkan
hubungan atara variabel bebas (Intensitas Penggunaan Internet) dan
variabel terikat (Kualitas Tidur) sebagai berikut:
a. Intensitas Penggunaan Internet

Berdasarkan penelitian tersebut intensitas diartikan dalam

penelitian ini adalah tingkat lamanya (durasi) dan seringnya

%Shahibatul, Raja, dan Sekani, “Hubungan Penggunaan Gadget Dengan Kuantitas dan
Kualitas Tidur Pada Anak Sekolah (Kelas IV dan V) di SD Negeri 182 Kota Pekanbaru”, Jurnal
Keperawatan Abdurrab, Voumel 4 Nomor1, Juli 2020

*pyurwanto, Metedologi Penelitian Kuantitatif Untuk Psikologi Dan Pendidikan,
(‘Yogykarta:Pustaka Pelajar, 2008), him.143



17

(frekuensi) seseorang dalam melakukan kegiatan secara berulang-
ulang.* Jadi dapat diartikan, intensitas penggunaan internet yaitu
melakukan kegiatan secara berulang-ulang atau seberapa sering dan
seberapa lama seseorang menggunakan internet. Dengan ini dapat
berdampak terhadap pengurangan intensitas waktu tidur yang setara
dengan kebutuhan waktu tidur (lamanya waktu tidur) yang di
butuhkan. Intensitas penggunaan internet. Intensitas penggunaan
internet terdapat tiga dimensi yaitu durasi, motivasi, frekuensi.
b. Kualitas Tidur

Dalam penelitian ini untuk membahas kualitas tidur menggunakan
teori Asmadi sejalan dengan itu teori tersebut sebenarnya berasal dari
pengukuran kualitas tidur PSQI (Pittersbrug Sleep Quality Index) yang
sudah banyak di pake di Indonesia. Dimana dalam teori kualitas tidur
terdapat tujuh komponen kualitas tidur yaitu, kualitas tidur subjektif,
latensi tidur, efisiensi tidur, penggunaan obat tidur, gangguan tidur,
durasi tidur, dan day time disfunction. *' Kualitas tidur dalam

penelitian ini seluruhnya mencakup dalam tujuh komponen diatas.

G. Sistematika Penulisan
Bedasarkan penulisan proposal ini supaya lebih sistematik, maka
penulis menyusun sistematika pembahasan ke dalam pokok-pokok
bahasan yang dibagi menjadi lima bab sebagai berikut:
BAB I: PENDAHULUAN. Menjelaskan meliputi latar belakang
masalah, definisi operasional, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat

penelitian, literatur review, dan sistematika penulisan.

**Wisnu Ginanjar, “Hubungan Antara Intensitas Penggunaan Internet Dengan Perilaku
Sosial Siswa Jurusan Multimedia SMK Saraswati Salatiga Tahun 2015, Skripsi, Institut Agama
Islam Negri 2016, him. 8

*’Candra Wahyu Nursiati, “Hubungan Antara Kualitas Tidur Dengan Tekanan Darah
Pada Siswa Kelas X-XI Di SMAN 1 Kwandungan Kabupaten Ngawi”, Skripsi, STIKES Bhakti
Husada Mulia Madiun 2018, him. 19
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BAB Il: LANDASAN TEORI. Menjelaskan secara rinci tentang
landasan teori kualitas tidur dan intensitas penggunaan internet di masa
pandemi covid -19.

BAB Ill: METODE PENELITIAN. Menjelaskan secara rinci
tentang terdiri dari jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian, populasi
dan sampel penelitian, teknik pengumpulan data, sumber data, teknik
analisis.

BAB IV: PENYAJIAN DATA DAN PEMBAHASAN
PENELITIAN. Menjelaskan tentang gambaran umum mahasiswa
Fakultas Dakwah. Selanjutnya pada bab ini juga terdiri dari analisa data
yang merupakan penulisan hasil temuan penelitian.

BAB V: PENUTUP. Yang menjelaskan tentang kesimpulan dan

Saran-saran.



BAB |1
LANDASAN TEORI

A. KUALITAS TIDUR
1. Definisi Tidur

Menurut Sadock tidur adalah keadaan dimana dilakukan secara
berulang, teratur, yang ditandai dengan tubuh tidak bergerak dan
peningkatan pada tahap respon terhadap dorongan yang terjadi pada
eksternalnya dibandingkan dengan keadaan tidur yang terjaga. Waktu
tidurnya kurang dari 3 jam dalam 24 jam dapat menyebabkan
seseorang mudah marah dan cakupan perhatiannya berkurang.®
Menurut Hidayat tidur merupakan kondisi tidak sadar yakni individu
dapat di bangunkan oleh stimulus atau sensoris yang sesuai, atau juga
dapat disebutkan pada keadaan hilang kesadaran, tetapi lebih
merupakan siklus yang dilakukan secara berulang, ditandai dengan
aktivitas yang melemah, mudah terbangun, terjadinya perubahan pada
fisiologis sehingga respon dan ransangan dari luar mengalami
penurunan.®

2. Fisiologi Tidur

Kegiatan tidur dapat dikontrol dengan 2 sistem, yaitu Reticular
Activating System (RAS) dan Bulbar Synchronizing Region (BSR).
RAS yang berada di bagian atas otak yaitu yang mempunyai sistem
khusus yang dapat melindungi dan kesadaran, memenuhi kemampuan
mental. Kemampuan otak untuk mengingat mungkin masih optimum,

tetapi kemampuan kreativitas untuk menghapal akan sedikit menurun.

% Anildhah Wahab, “Hubungan Kualitas Tidur Dengan Migrenpada Mahasiswa Angkatan
2014 Fakultas Kedokteran Universitas Hasanudin”, Skripsi, Universitas Hasanudin 2017, him.5

*Candra Wahyu Nursiati, “Hubungan Antara Kualitas Tidur Dengan Tekanan Darah
Pada Siswa Kelas X-XI Di SMAN 1 Kwandungan Kabupaten Ngawi”, Skripsi, STIKES Bhakti
Husada Mulia Madiun 2018, him. 9

19
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Produktifitas pun juga akan ikut menurun. Keseimbanngan pada
kemampuan emosional pun terganggu.*
3. Tahapan Tidur
Pada dasarnya tidur dapat di bagi menjadi 2 kategori yaitu yang
pertama, gerakan bola mata cepat ketika tidur (Rapid Eye Movement
REM) atau biasa diartikan dengan tidur paradoks, kedua, tidur tetapi
gerakan bola amata melambat (Non-Rapid Eye Movement NREM) atau
bisa dikatan dengan gelombang lambat, penjelasan secara terperinci
berikut diantaranya:*
1. Tidur NREM
Tidur NREM adalah kepuasan tidur yang mendalam. Adanya
proses tidur yang terjadi NREM termasuk dalam kategori
gelombang otak lebih melambat ketika tidur dibandingkan dengan
orang yang tidak tidur. Tanda tidur yang NREM seperti: tidak
nyenyak, jarang terjadi mimpi, metabolisme turun, gerakan bola
mata melambat, tekanan darah rendah atau menurun, kecepatan
pernapasan turun. Tidur NREM dibagi menjadi 4 tahap anatara
lain:
a. Tahap I
Tahap | yaitu merupakan tahap bisa dikatakan transisi dimana
perubahan individu dari sadar berproses menjadi tidur. Tahap |
ini, ditandai adanya individu lebih merasakan rileks, masih
terangsang dengan lingkungan sekitar. Individu tidur pada
tahap | ini, lebih mudah dibangunkan. Normalnya, tahap ini
jika di presentase kan berlangsung dengan 5% dari beberapa

menit dari keseluruhan total tidur.

*°K.A.Tri Widhiyanti, dkk, “Pemberian Back Massage Durasi 60 Menit Dan 30 Menit
Meningkatkan Kualitas Tidur Pada Mahasiswa VI A Penjaskesrek FPOK IKIP PGRI Bali
Semester Genap Tahun 2016/2017”, Jurnal Pendidikan Kesehatan Rekreasi, Volume 3 Nomor 1
Juni 2017, hlm. 10

4K A Tri Widhiyanti, dkk, “Pemberian Back Massage Durasi 60 Menit Dan 30
Menit Meningkatkan Kualitas Tidur Pada Mahasiswa VI A Penjaskesrek FPOK IKIP
PGRI Bali Semester Genap Tahun 2016/2017”,.............. , hlm. 11-12
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b. Tahap Il
Kemudian tahap II, seseorang mulai memasuki pada tahap
tidur, tetapi masih sama seperti tahap | mudah terbangun. Otot
pada tubuh mulai rileks. Normalnya, tahap Il ini, terjadi selama
10-20 menit dengan presentase total tidur 50% - 55%.
c. Tahap Il
Selanjutnya tahap ke Il yaitu mulai merasakan tidur dengan
nyaman dan nyeyak. Tidur jauh lebih mendalam, otot-otot pada
tubuh mulai lemas atau rileks dan cenderung susah untuk
dibangunkan. Pada tahap Il ini, berjalan 15-30 menit dan
keseluruhan total tidur 10%.
d. Tahap IV
Yang terakhir yaitu tahap ke IV, pada tahap ini individu sudah
berada dalam tahap tidur yang sangat dalam atau disebut juga
dengan tahap delta sleep. Individu disini benar-benar sulit
dibangunkan sehingga di perlukannya stimulus untuk
membangunkannya. Adanya perubahan pada fisiologis, seperti:
gelombang pada otak mulai menurun, kecepatan pernafasan
dan nadi juga mulai menurun, tekanan darah melemah,
metabolisme pada tubuh juga melambat, kemudian temperatur
atau suhu tubuh menurun juga.
2. Tidur REM
Pada tidur REM, yaitu dimana tidur mengalami kondisi
yang aktif atau bisa disebut juga paradoksial. Tidur REM ini
menurut Mubarak, ditandai dengan sulit atau susahnya individu di
bangunkan daripada sekama tidur REM atau disebut juga
gelombang lambat, tegangan otot pada saat tidur terlelap sangat
tertekan, gelombang menurun, otot selama tidur nyenyak sangat
tertekan, gelombang lambat, dapat mengatur fungsi kesadaran
dengan cara merangsang yang dapat menerima rangsangan ke

seluruh tubuh, frekuensi jantung dan pernapasan menjadi tidak
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teratur, kemudian  otot yang biasa terjadi kram (perifer)
gerakannya tidak teratur, mata sering melakukan gerakan tertututp
dan terbuka, gerakan nadi biasanya cepat, tekanan darah mulai
meningkat. Sedangkan menurut Asmadi, di sebutkan gejala yang di
tujukkan ketika kehilangan pada tidurnya atau tidur REM yaitu
lebih cenderung sangat aktif atau hiper, rendahnya dalam
mengendalikan diri atau mudah emosi, keinginan untuk makan
bertambah, cemas dan mudah berprasangka (curiga).
4. Siklus Tidur
Menurut Mubarak bahwa selama tidur, individu melewati tahapan
tidur NREM dan REM. Siklus tidur secara keseluruhan normalnya
berlangsusng selama 1,5 jam pada orang dewasa dan setiap individu
terkadang mengawali 4 hingga 5 siklus selama 7-8 jam pada saat tidur.
Siklus tidur di awali dari tahap seperti yang sudah dijelaskan diatas
NREM kemudian di lanjut ke tahap REM. Pada tahap NREM I-1II
berjalan yaitu selama 30 menit, selanjutnya di sambung ketahap 1V
kurang lebih 20 menit lamanaya. Setelah itu tahap | REM berada
sesudahnya selama 10 menit berlangsung.*?
5. Fungsi Tidur
Pada dasarnya fungsi tidur masih belum ada kejelasan dan masih
menjadi bahan pertanyaan, walaupun tidur adalah kebutuhan yang
sanagt penting dan kurangnya tidur yang diakibatkan oleh pola atau
gaya hidup, yakni penggunaan obat atau gangguan tidur seperti
insomnia, masalah kejiwaan atau depresi, psikologis, dan penyakit
pada sistem saraf yang akan menimbulkan konsekuensi pada jangka

panjang maupun pendek.*® Berikut ini adalah beberapa fungsi tidur :*

**Bagus Dwi Laksono, “Hubungan Penggunaan Smartphone Dengan Kualitas Tidur Pada
Remaja Di SMA Negeri 2 Kota Bangun”, Skripsi, Fakultas Ilmu Kesehatan Dan Farmasi
Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur 2018, him. 16-17

“Rezita Rahma Reza, dkk, “ Fungsi Tidur Dalam Manajemen Kesehatan”, Jurnal
Majority, Volume 8 Nomor 2 Desember 2019, him. 248
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1. Memelihara Fungsi Jantung
Tidur yaitu waktu istirahat agar dapat beraktifitas di periode
berikutnya. Menurut Potter & Perry bahwa pada saat tidur NREM,
fungsi tubuh biologis. Detak denyut jantung mulai normal pada
usia dewasa sehat biasanya sekitar 70 hingga 80 denyut permenit
atau bahkan bisa lebih rendah, jika seseorang dalam kondisi fisik
yang sehat dan sempurna.
2. Pembaruan Sel
Menurut Putra bahwa tidur di perlukan untuk memperbaiki proses
bioloigis secara rutin. Selama tidur gelombang rendah dalam
NREM dari tahap | sampai tahap 1V bisa dikatakan tubuh pada
individu akan melepaskan hormon untuk membenarkan dan
merestart kembali yaitu sel epitel yang terdapat di otak.
3. Penyimpanan Energi
Menurut Potter & Perry, teori lain tentang kegunaan tidur adalah
tubuh menyimpan tenaga pada saat tidur. Otot skelet berelaksi
secara progresif dan tidak adanya kontraksi otot menyimpan energi
kimia untuk proses seluler.
6. Kualitas Tidur
Menurut Hidayat kualitas tidur adalah kenyamanan atau kepuasan
individu terhadap tidur, sehingga individu - tidak dapat menunjukkan
perasaan letih, cape, cemas, mudah emosi, apatis, pening, dan mudah
sekali mengantuk.”® Kualitas tidur yang tidak terjaga mengakibatkan
kesehatan fisiologis dan psikologis menurun. Secara fisiologis, kualitas
tidur yang rendah dapat menimbulkan tingkat kesehatan menurun pada
individu dan meningkatkan kelelahan atau mudah letih. Secara

psikologis, menurunnya kualitas tidur dapat mengakibatkan emosi

*Candra Wahyu Nursiati, “Hubungan Antara Kualitas Tidur Dengan Tekanan Darah
Pada Siswa Kelas X-XI Di SMAN 1 Kwadungan Kabupaten Ngawi”, Skripsi, STIKES Bhakti
Husada Mulia Madiun 2018, him. 12

**Dhimas Wahyu Wicaksono, dkk, “Analisis Faktor Dominan Yang Berhubungan
Dengan Kualitas Tidur Pada Mahasiswa Fakultas Keperawatan Universitas Airlangga”, Critical,
Medical, And Surgical Nursing Jurnal, Volume 1 Nomor 2 2013, him. 47
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tidak stabil, kurang percaya diri, impulsif yang berlebihan dan
kecerobohan.®® Kualitas tidur memiliki aspek yaitu kuantitatif dan
kualitataif pada tidur, yang dimaksudkan seperti lamanya tidur, waktu
yang dibutuhkan istirahat untuk dapat tertidur, keseringan terbangun
dan kenyaman, kepulasan tidur sampai dalam. Selain itu, menurut
Hidayat, kualitas tidur individu di sebutkan baik apabila tidak
memperlihatkan berbagai tanda-tanda seperti kekurangan pada tidur
dan tidak mendapatkan problem dalam tidurnya.*’

Pandangan menyangkut kualitas pada tidur sanagat lah bervariasi
dan seseorang yang mudah di pengaruhi waktu tidurnya cenderung
lebih baik efisiensi tidurnnya. Adapun penelitian yang menerangkan
bahwa efisiensi pada tidur di usia dewasa muda adalah sekitar 80-90%.
Disisi lain menurut penelitian yang dilakukan oleh Lai, menjelaskan
kualitas tidur bisa di perkuat oleh bagaimana individu memperbaiki
atau persiapan pada pola tidurnya dimalam hari seperti dalamnya tidur
atau kenyenyakan tidurnya dan juga kemudahan dalam tidur tanpa
bantuan obat-obatan.”® Kualitas tidur yang stabil atau baik dapat
memenuhi perasaan yang tenang di pagi hari, perasaan semangat, dan
tidak mengalami gangguan terutama pada tidurnya. Dengan ini,
mempunyai kualitas tidur dikatakan baik adalah hal yang sangat
penting bagi kesehatan tubuh dan vital -bagi setiap orang.*

7. Pengukuran Kualitas Tidur

Gangguan pola tidur akan diukur dengan menggunakan Pittsburg

Slee Quality Index (PSQI). PSQI dikembangkan dengan beberapa

tujuan : untuk memberikan gambaran yang valid dan standar ukuran

**Cicik Sulistiyani, “Beberapa Faktor Yang Berhubungan Dengan Kualitas Tidur Pada
Mabhasiswa”, Jurnal Kesehatan Masyarakat, Volume 1 Nomor 2 2012, him. 281

“Dhimas Wahyu Wicaksono, dkk, “Analisis Faktor Dominan Yang Berhubungan
Dengan Kualitas Tidur Pada Mahasiswa Fakultas Keperawatan Universitas Airlangga”, Critical,
Medical, And Surgical Nursing Jurnal, Volume 1 Nomor 2 2013, him. 47

*®Amelia Arnis, “ Hubungan Antara Kuantitas Dan Kualitas Tidur Dengan Uji
Kompetensi DIII Keperawatan Poltekkes Kemenkes Jakarta 17, Jurnal Kesehatan, Volume 9
Nomor 1 November 2018, him. 1

* Anildhah Wahab, “Hubungan Kualitas Tidur Dengan Migrenpada Mahasiswa Angkatan
2014 Fakultas Kedokteran Universitas Hasanudin”, Skripsi, Universitas Hasanudin 2017, him. 6
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kualitas tidur, untuk membedakan kualitas tidur yang “baik” dan tidur
yang “buruk”, PSQI terdiri dari 9 pertanyaan self-rated. 9 item self
rated menilai berbagai factor yang berkaitan dengan kualitas tidur,
termasuk perkiraan durasi tidur, latensi dan frekuensi, dan tingkat
keparahan masalah tidur yang dinilai secara spesifik.>

Kusioner PSQI mengukur kualitas tidur dalam interval 1 bulan dan
terdiri atas 9 pertanyaan yang mengukur 7 komponen penilaian, yakni
kualitas tidur subyektif, latensi tidur, durasi tidur, lama tidur efektif di
tampat tidur, gangguan pada tidur, penggunaan obat tidur, dan
gangguan konsentrasi.™

Metode menggunakan PSQI banyak digunakan para peneliti,
untuk mengetahui pengukuran pada kualitas tidur di berbagai
kelompok di seluruh negara. Walaupun terkadang dan didigunakan
dalam penelitiannya, uji realibiltas kuesioner PSQI versi bahasa
Indonesia belum ada kejelasan uji reliabilitasnya. Menurut Kazi dan
Khalid umumnya, peneliti mengannggap jika kuesioner standar
internasional sudah dikatakan valid dan reliabel. Sebenarnya adopsi
instrumen untuk berbagai negara dan cara penggunaannya harus
memerlukan yaitu uji validitas dan reliablitas.>

8. Dimensi Kualitas Tidur

Dimensi kualitas tidur diukur menggunakan (PSQI) The Pittsburgh
Sleep Quality Index yang di kembangkan oleh Busye yang bertujuann
untuk menyediakan indeks terstandard dan mudah di gunakan oleh

*°Bagus Dwi Laksono, “Hubungan Penggunaan Smartphone Dengan Kualitas Tidur Pada
Remaja Di SMA Negeri 2 Kota Bangun”, Skripsi, Fakultas Ilmu Kesehatan Dan Farmasi
Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur 2018, him. 20

5INi Made Hegard Sukmawati dan I Gede Sandi Widarta Putra, “Reliabilitas Kusioner
Pittsburgh Sleep Quality Index (Psqi) Versi Bahasa Indonesia Dalam Mengukur Kualitas Tidur
Lansia”, Jurnal Lingkungan Pembangunan, Volume 3 Nomor 2 Oktober 2019, him. 31

*’Ni Made Hegard Sukmawati dan I Gede Sandi Widarta Putra, “Reliabilitas Kusioner
Pittsburgh Sleep Quality Index (Psqi) Versi Bahasa Indonesia Dalam Mengukur Kualitas Tidur
Lansia”,............ , hlm. 31
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Klinisi maupun pasien untuk mengukur kualitas tidur, antara lain

yaitu:*®

a. Kualitas Tidur Subjektif
Ulasan pada kualitas tidur secara subjektif pada tidur individu
terkait apakah tidurnya baik atau buruk( tercukupi atau tidak).

b. Latensi tidur
Latensi tidur dapat dikatakan durasi mulai dari awal tidur hingga
tidur terlelap. Individu dengan kualitas tidur yang baik dapat
menghabiskan waktu yaitu kurang dari 15 menit untuk dapat
tertidur terlelap selanjutnya secara lengkap. Sebaliknya, lebih dari
20 menit yaitu menandakan individu mengalami kesulitan diawal
tahap tidur selanjutnya atau biasa disebut insomnia.

c. Durasi Tidur
Durasi tidur pada individu dihitung ketika dari tidur kemudian
terbangun pada tengah malam. Pada usia dewasa orang dapat tidur
lebih dari 7 jam setiap malamnya dan disini individu dapat
dikatakan baik dalam kualitas tidurnya.

d. Efisiensi Kebiasaan Tidur
Pada efisiensi tidur ( kebiasaan tidur) adalah skala presentase yaitu
antara jumlah total pada jam tidur dibagi dengan jumlah jam yang
telah dihabiskan. di -ranjang atau tempat tidur. Individu dikatakan
mempunyai kualitas tidur yang baik ketika efisiensi atau kebiasaan
tidur yaitu lebih dari 85%.

e. Gangguan Tidur
Gangguan tidur ialah dimana keadaan terputusnya tidur pada pola
tidur sampai terbangunnya individu berubah menjadi pola
kebiasaan, hal ini dikarenakan adanya penurunan baik kualitas

maupun kuantitas pada tidur seseorang.

> Adang Mustakim, ¢ Hubungan Antara Intensitas penggunaan Internet Dengan Kualitas
Tidur Pada Remaja SMPN 8 Pekanbaru”, Skripsi, Universitas Islam Negri Sultan Syarif Kasim
Riau 2020, him. 11-12
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f. Penggunaan Obat
Penggunaan obat-obatan yang mengandung zat sedatif(untuk
merilekskan otot-otot di tubuh) berarti individu mempunyai
problem dalam tidurnya. Obat-obatan sejatinya mempunyai efek
dengan terganggunya tidur pada tahap REM. Oleh karena itu
individu yang mengkonsusmsi obat yang mengandung sedatif
setelah itu akan merasakan pada kesulitan tidur disertai dengan
sering terbangunnya pada tengah malam dan kesusahan ketika tidur
kembali.

g. Daytime disfunction ialah terjadi gangguan konsentrasi pada
kegiatan yang dilakukan sehari-hari seperti pada siang hari yang di
sebabkan pada perasaan mengantuk karena kurangnya tidur
dimalam hari.

9. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kualitas Tidur
Kualitas tidur dapat ditunjukan dengan adanya potensi seseorang
untuk tidur serta memperoleh jumlah istirahat yang sesuai dengan
kebutuhan. Faktor yang bisa mempengaruhi kualitas tidur menurut

Perry dan Potter (1997) adalah:**

a. Gaya Hidup
Rutinitas yang dilakukan sehari-hari dapat mempengaruhi tidur
seseorang.  Misalnya seperti seorang mahasiswa yang sering
belajar selama 2 minggu before ujian acapkali mengalami
perubahan jadwal tidur. Kesulitan mempertahankan kesadaran
pada saat belajar di ruang kuliah menyebabkan penurunan
performa seseorang.

b. Lingkungan yang tidak nyaman
Lingkungan sekitar merupakan salah satu faktor yang paling urgent
untuk individu dapat tertidur dengan nyenyak.  Sedangkan

lingkungan yang tidak mendukung seperti berisik, terlalu dingin,

54Adang Mustakim, “ Hubungan Antara Intensitas penggunaan Internet Dengan Kualitas
Tidur Pada Remaja SMPN 8 Pekanbaru”,................., him. 12-13
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suhu udara panas, justru akan mengurangi kenyamanan seseorang
dalam tidurnya.

c. Emosi Yang Tidak Stabil
Ketidakstabilan atau istilahnya cemas, perasaan stres bimbang
termasuk dapat menganggu pola tidur seseorang. Contohnya
mahasiswa yang mengambil jurusan kedokteran, yang memiliki
banyak tugas disetiap mata kuliahnya. Hal ini sangat mudah sekali
individu memunculkan perasaan stress yang dapat mengakibatkan
pola tidur mahasiswa tersebut terganggu.

d. Latihan Fisik dan Kelelahan
Seseorang yang mengalami keletihan dalam tahap sedang, biasanya
memiliki tidur yang baik. Namun individu yang terlalu letih dapat
di picu terjadinya stres yang tinggi, akan menimbulkan kelelahan
dan kesulitan untuk tertidur. Terkadang problem dalam tidur
dikarenakan aktivitas fisik kemudian kelelahan menjadi salah satu
faktor utama timbulnya stress pada individu (mahaiswa).

e. Asupan Makanan dan Kalori.
Asupan makanan sangat mempengaruhi kualitas tidur. Minuman
yang mengandung cafein dan alkohol dimalam hari menjadi salah
satu penyebab seseorang mengalami gangguan pada pola tidurnya.
Mayoritas orang membutuhkan waktu tidur sebanyak 7-8 jam
perharinya. Dengan demikian durasi tidur dipengaruhi oleh
masing-masing individu. Yang terpenting bukanlah kuantitas,

namun kualitas dari tidur itu sendiri.

B. INTENSITAS PENGGUNAAN INTERNET
1. Definisi Intensitas
Intensitas dalam KBBI adalah tingkatan atau ukuran. Intensitas

dalam artian penelitian ini adalah adalah tingkat lamanya (durasi) dan
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seringnya (frekuensi) seseorang dalam melakukan kegiatan secara
berulang-ulang.>
Menurut Badan Pengembangan dan Pembinaan, Kementrian
Pendidikan, bahwa intensitas merupakan suatu keadaan, tingkatan
/ukuran. Kemudian Depertemen Pendidikan Nasional menyebutkan
penggunaan adalah proses, bagaimana cara, perbuatan menggunakan
sesuatu, pemakaian. Menurut Depdikbud dalam kamus besar dalam
bahasa Indonesia, berkaitan dengan kegiatan secara berulang — ulang,
maksudnya yaitu; tingkat durasi dan frekuensi dalam menggunakan
internet dalam keseharianya.*®
2. Dimensi Intensitas
Menurut Nuraini menyatakan bahwa intensitas memiliki beberapa
dimensi yaitu sebagai berikut:>’
a. Motivasi
Motivasi ialah pada dasarnya keadaan di mana makluk
hidup secara internal memiliki keinginan mendorong untuk
melakukan sesuatu. Motivasi berarti perbuatan atau daya untuk
bertingkah laku secara tertuju atau terarah. Motivasi dengan ini
menunjuk pada hubungan yang tertata karena adanya suatu
tanggapan dengan keadaan dorongan tertentu. Motivasi secara
psikologi adalah dorongan, hasrat, perbuatan untuk melakukan
sesuatu yang berasal dari dirinya sendiri. Remaja pasti memiliki
keinginan atau dorongan untuk mencari teman di dunia maya lewat
jejaring sosial. Aktivitas di media sosial banyak dilakukan untuk
menulis atau mebuka akun sudah menjadi hal umum di kalangan

remaja sekarang. Keinginan remaja untuk dapat mencari

*Wisnu Ginanjar, “Hubungan Antara Intensitas Penggunaan Internet Dengan Perilaku
Sosial Siswa Jurusan Multimedia SMK Saraswati Salatiga Tahun 2015, Skripsi, Institut Agama
Islam Negri 2016, him. 8

*®Adang Mustakim, “ Hubungan Antara Intensitas penggunaan Internet Dengan Kualitas
Tidur Pada Remaja SMPN 8 Pekanbaru”, Skripsi, Universitas Islam Negri Sultan Syarif Kasim
Riau 2020, him. 11-12

57Adang Mustakim, “ Hubungan Antara Intensitas penggunaan Internet Dengan Kualitas
Tidur Pada Remaja SMPN 8 Pekanbaru™.,............ ,hlm. 17-18
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pertemanan, informasi, hiburan, memanfatkan jaringan internet
yaitu media sosial, adalah suatu hal yang mendorong individu atau
mereka untuk melakukan aktivitas online secara bebas.
b. Durasi
Durasi ini yaitu kegiatan berapa lamanaya mereka
menggunakan atau melakukan kegiatan. Dari pernyataan ini dapat
dipahami bahwa motivasi akan nyata terlihat ketika kemampuan
individu dalam menggunakan waktunya untuk melakukan
kegiatan.
c. Frekuensi
Frekuensi dapat diartikan dengan kejarangan atau
kerenggangan. Frekuensi yang dimaksud ialah seringnya aktivitas
atau kegiatan di lakukan dalam periode waktu yang tertentu.
3. Penggunaan Internet
Menurut Rusman internet ialah singkatan dari interconnection and
networking, untuk dapat menggunakan internet dibutuhkan sebuah
komputer yang bisa mengakses dan lengkap atau memadai, ada
harddisk yang bagus, sambungan telepon, modem, dan program-
program dalam komputer seperti windows, dan sedikit tahu tentang
cara mengoperasikannya. Jaringan internet dapat disebut juga jaringan
komputer . yang meluas, mendunia - yaitu dapat menghubungkan
pengguna komputer untuk mengakses dari satu negara ke negara
lainnya, yang didalamnya terdapat ribuan informasi mulai dari yang
ststis hingga yang dinamis serta interaktif.”® Internet pada dasarnya
adalah kumpulan informasi yang tersedia di komputer dan

kependekan dari inter-network. Menurut Setiawan bahwa, secara

®Birrul Walidaini, “Pemanfaatan Internet Untuk Belajar Pada Mahasiswa”, Jurnal
Penelitian Bimbingan Dan Konseling, Volume 3 Nomor 1 2018, him. 37
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harfiah ialah sebagai jaringan komputer yang bisa mengakses atau
menghubungkan ke beberapa pararel (rangkaian).*®

Sejalan dalam era informasi internet, internet merupakan sebagai
salah satu pusat infomasi yang bisa dikatakan terlengkap tanpa di
batasi ruang dan juga waktu. Internet juga di sebut pusat informasi
bebas hambatan karena dapat menyambungkan satu situs bahan
informasi ke situs informasi lainnya dalam kurun waktu singkat.®
Pencarian dan penggunaan informasi internet sendiri merupakan
kegiatan sudah menjadi hal yang tidak dapat dipisahkan dari
kehidupan sehari-hari manusia. Pemakai internet dengan mudah
dapat mencari informasi yang akurat, gampang, signifikan, tepat,
cepat. Informasi yang dibutuhkan bagi setiap pengguna berbeda beda
antara pengguna yang satu dengan pengguna yang lain.*

Jadi dari pengertian di atas penulis mengartikan bahwa intensitas
penggunaan internet yaitu melakukan kegiatan secara berulang-ulang
atau seberapa sering dan seberapa lama seseorang menggunakan
internet. Dengan ini dapat berdampak terhadap pengurangan intensitas
waktu tidur yang sesuai dengan kebutuhan waktu tidur (lamanya waktu

tidur) yang di butuhkan.

C. HUBUNGAN KUALITAS TIDUR DENGAN INTENSITAS
PENGGUNAAN INTERNET
Kualitas tidur merupakan suatu gambaran dari kondisi seseorang

tentang kepuasan terhadap tidurnya yang di identifikasikan dengan

**Wisnu Ginanjar, “Hubungan Antara Intensitas Penggunaan Internet Dengan Perilaku
Sosial Siswa Jurusan Multimedia SMK Saraswati Salatiga Tahun 2015, Skripsi, Institut Agama
Islam Negri 2016, him. 17-18

%)_ik novianto “Perilaku Penggunaan Internet Di Kalangan Mahasiswa (Studi Deskriptif
Tentang Perilaku Penggunaan Internet Dikalangan Mahasiswa Perguruan Tinggi Negeri (FISIP
UNAIR) Dengan Perguruan Tinggi Swasta (FISIP UPN) Untuk Memenuhi Kebutuhan
Informasinya) ”, Jurnal Unair, Volume 2 Nomor 1 2013, him. 3

®!| ik novianto “Perilaku Penggunaan Internet Di Kalangan Mahasiswa (Studi Deskriptif
Tentang Perilaku Penggunaan Internet Dikalangan Mahasiswa Perguruan Tinggi Negeri (FISIP
UNAIR) Dengan Perguruan Tinggi Swasta (FISIP UPN) Untuk Memenuhi Kebutuhan
Informasinya”,................. ,hlm. 5
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kenyenyakan, kebugaran kepuasan, dan bebas dari gangguan tidur, tingkat
kualitas tidur yang di alami seseorang terhadap keseimbangan fisiologi
dan psikologis.® Menurut Hidayat kualitas tidur dikatakan buruk jika
durasi tidur yang kurang dari kebutuhan menurut usia, tidur hingga larut
malam, dan bangun terlalu cepat, tidur tidak nyaman dan sering terbangun
tengah malam, sedangkan kualitas tidur dikatakan baik yaitu meliputi
durasi tidur yang sesuai dengan kebutuhan dan dilihat pada usia juga, tidur
nyaman tanpa ada gangguan sehingga tidak terbangun secara tiba-tiba
pada tengah malam.®®

Maka dari itu kualitas tidur buruk akan berdampak pada beberapa
faktor pertama yaitu, dapat mengganggu hormon pertumbuhan karena
kadar tertinggi dalam pertumbuhan hormon mengeluarkan pada saat tidur
sehingga jika individu kualitas tidurnya rendah otomatis akan menganggu
pengeluaran pada hormon pertumbuhan. Kedua, impactnya pada
perkembangan karena jika kualitas tidur buruk, tubuh akan mudah
terserang penyakit karena sistem imun mulai melemah. Ketiga, psikologi
individu yang kualitas tidurnya rendah dapat mengakibatkan ganggun pada
emosi, mudah marah, tersinggung, tempramen, bahkan sampai stress.
Keempat, mudah mengantuk sehingga ketika melakukan aktifitas
pekerjaan atau kurang konsentrasi. Kelima, kualitas tidur yang lumayan
buruk dapat mengambat ritme tubuh dan menghambat juga kerja otak
untuk mempelajari informasi yang baru sehingga agar terkadang tidak

mudah mengingat atau lupa.®*

62Adang Mustakim, “ Hubungan Antara Intensitas penggunaan Internet Dengan Kualitas
Tidur Pada Remaja SMPN 8 Pekanbaru”, Skripsi, Universitas Islam Negri Sultan Syarif Kasim
Riau 2020, him. 9

6Rubaur Riska, Hubungan Antara Tingkat Adiksi Internet Dan Kualitas Tidur
Dengan Tingkat Kecemasan Pada Siswa Sma Negeri 1 Semin Kabupaten Gunungkidul,
Skripsi, Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Surakarta, Februari 2018, him.
11

®Nurniati Nafiah, Hubungan Durasi Penggunaan Media Sosial Dengan Kualitas Tidur
Pada Remaja Kelas VIII Di SMP Muhammadiyah 1 Yogyakarta, Skripsi, Universitas ‘Aisyiyah
Yogyakarta 2018, him. 5
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Internet merupakan media yang berfungsi sebagai alat untuk
berkomunikasi dan mencari serta bertukar informasi dengan jangkauan
yang sangat luas (global) dan bebas, karena di era serba teknologi seperti
sekarang ini internet sudah menjadi bagian dari kebutuhan yang harus
terpenuhi. Bebasnya seseorang mengakses internet karena tidak dibatasi
oleh usia yaitu mulai dari anak-anak, remaja, dan orang dewasa hal ini
dapat mempengaruhi perilaku seseorang, karena di dalam internet banyak
hal-hal yang negatif dan positif.®> Penelitian oleh Nigtyas menerangkan
bahwa pengguna internet sedikitnya ber-impact negative pada pola tidur.
Berkontribusi dalam aktivitas online dapat memberikan manfaat sosial
maupun psikologis, bahwa orang usia muda yaitu tahu betul tentang
menggunakan internet termasuk bentuk penting ia berinterkasi sosial.®®

Pada berkembangnya zaman, internet sangat dibutuhkan apalagi
dimasa pandemi covid-19 sekarang. Pemakaian internet yang sering dapat
mengalami gangguan tidur, sebab terlalu banyak menghabiskan waktu
untuk bermain internet, sehingga kurang istirahat dan kesehatan fisik
menjadi menurun.®” Penelitian yang berjudul “Sleep Quality And Elevated
Blood Pressure In Adolescents” oleh Javaheri dari Case Western Reseach
School of Medicine yang dilakukan pada 238 seseorang mengenai
penurunan kualitas tidur menunjukkan menurunnya jam tidur lebih dari 1
jam dalam 20-30 tahun belakangan disebabkan oleh salah satu faktor yaitu
penggunaan internet.®® Menurut Amir pada penelitiannya, pada Fakultas
Kedokteran Universitas Indonesia, budaya kualitas tidur yang rendah
ditandai dengan adanya gangguan tidur di Indonesia banyak diteliti

®*Nurniati Nafiah, Hubungan Durasi Penggunaan Media Sosial Dengan Kualitas Tidur
Pada Remaja Kelas VIII Di SMP Muhammadiyah 1 Yogyakarta,........ him.6

®Emi Diarti, Ani Sutriningsih dan Wahidyanti Rahayu, “Hubungan Antara
Penggunaan Internet Dengan Gangguan Pola Tidur Pada Mahasiswa Psik Unitri
Malang”, Jurnal Nursing News, Volume 1 Nomor 2 2016, hlm. 154

6’Rubaur Riska, Hubungan Antara Tingkat Adiksi Internet Dan Kualitas Tidur
Dengan Tingkat Kecemasan Pada Siswa Sma Negeri 1 Semin Kabupaten Gunungkidul,
Skripsi, Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Surakarta, Februari 2018, hlm.
2

**Rubaur Riska, Hubungan Antara Tingkat Adiksi Internet Dan Kualitas Tidur Dengan
Tingkat Kecemasan Pada Siswa Sma Negeri 1 Semin Kabupaten Gunungkidul............, him. 2
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menurut data yaitu sekitar 238.452.952 orang. Dan yang menderita
insomnia sekitar 28.053.287 orang.*®

Jadi bahwa semakin sering seseorang mengakses internet setiap
harinya khususnya pada malam hari, memungkinkan seseorang tersebut
memiliki kualitas tidur buruk. Penggunaan internet akan sangat
mempengaruhi kualitas tidur yang mana dampaknya akan mempengaruhi
bagaimana kualitas tidur seseorang. Dalam hal ini dengan berbagai
dampak negatif yang terjadi dalam penggunaan internet salah satunya
kualitas tidur, maka di harapkan bagi remaja atau seseorang bisa

mengontrol diri agar tidak terlalu intens dalam penggunaan internet.

D. HIPOTESIS
Dari arti katanya hipotesis berasal dari dua penggalan kata, yaitu

“hypo” yang artinya “dibawah” dan “thesa” yang artinya “kebenaran”.

Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara.” Hipotesis yang

dipakai dalam penelitian ini adalah hipotesis kerja atau hipotesis alternatif

(Ha). Hipotesis kerja menyatakan adanya hubungan antara variabel X dan

Y, atau adanya perbedaan antara kelompok.

Berdasarkan rumusan masalah, penulis mempunyai dugaan sementara

yaitu:

Ha : “Ada hubungan antara intensitas penggunaan internet dengan
kualitas tidur dimasa pandemi covid-19 pada mahasiswa Fakultas
Dakwah TAIN Purwokerto”.

Ho : “Tidak ada hubungan antara intensitas penggunaan internet
dengan kualitas tidur dimasa pandemi covid-19 pada mahasiswa
Fakultas Dakwah TAIN Purwokerto”.

Dengan diajukannya hipotesis tersebut, maka konsekuensinya

adalah jika hipotesis ternyata nihil terbukti, berarti hipotesis kerja yaitu

®Rubaur Riska, Hubungan Antara Tingkat Adiksi Internet Dan Kualitas Tidur Dengan
Tingkat Kecemasan Pada Siswa Sma Negeri 1 Semin Kabupaten Gunungkidul,............ , him. 3

°Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,
1998), him. 67
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ditolak. Ini berarti tidak ada keterkaitan atau hubungan yang positif dan
signifikan antara antara kualitas tidur dengan penggunaan internet pada
mahasiswa Fakultas Dakwah IAIN Purwokerto. Begitu juga sebaliknya,
jika hipotesis nihil tidak terbukti, maka jawabanya hipotesis Kkerja
diterima, berarti ada hubungan yang positif dan signifikan antara kualitas
tidur dengan penggunaan internet pada mahasiswa Fakultas Dakwah IAIN
Purwokerto. Dalam arti kata semakin tinggi intensitas pengguna internet
maka semakin buruk (rendah kualitas tidur mahasiswa). sebaliknya
semakin rendah intensitas pengguna internet maka semakin baik kualitas

tidurnya pada mahasiswa Fakultas Dakwah IAIN Purwokerto.



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah penelitian
kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan sebuah paradigma dalam
penelitian yang memandang kebenaran sebagai sesuatu yang tunggal,
objektif, universal, dan dapat di verifikasi.”* Pendekatan kuantitatif
ialah sebuah penelitian yang didalamnya terdapat usulan penelitian,
proses, hipotesis, turun ke lapangan, menganalisis data dan menarik
kesimpulan pada data sampai dengan penulisannya menggunakan
aspek perhitungan, rumus, pengukuran, serta keabsahan data
numerik.”

Informasi yang di peroleh berasal dari responden vyaitu
mahasiswa semster 5 yang berada di IAIN Purwokerto dengan
menggunakkan kuesiner atau angket. Adapun koresponden akan
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan baik berupa
pertanyaan terbuka maupun pertanyaan tertutup. Penelitian ini
memakai jenis korelasi. Penelitian korelasi adalah pnelitian yang
melibatkan hubungan satu atau lebih, variabel dengan satu atau lebih
dengan variabel lainnya.” Penelitian korelasi yang dimaksudkan disini
ialah untuk memahami apakah ada korelasi antara hubungan intensitas
penggunaan intermet dengan kualitas tidur pada mahasiswa fakultas
dakwah semester 5 di IAIN Purwokerto.

"*Purwanto, Metodologi Penelitian Kuantitatif (untuk psikologi dan pendidikan),
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), him. 164

"Lukas S. Musianto, “Perbedaan Pendekatan Kuantitatif Dengan Pendekatan
Kualitatif Dalam Metode Penelitian”, Jurnal Manajemen Dan Kewirusahaan , Volume 4
Nomor 2, 2002, him. 125

purwanto, Metodologi Penelitian Kuantitatif (untuk psikologi dan pendidikan),
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), him. 177

36
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B. Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat yang digunakan pada penelitian ini adalah di IAIN
Purwokerto yang beralamat di jalan Ahmad Yani No0.40-A Karanganjing
Kelurahan Purwanegara Kecamatan Purwkerto Utara Kabupaten
Banyumas, Jawa Tengah. Waktu penelitian ini dilaksanakan mulai pada
bulan April tahun 2020 sampai dengan bulan September tahun 2020.

C. Popolasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Apabila seseorang
Apabila seseorang ingin melakukan penelitian pada semua elemen
yang berada di satu wilayah,maka penelitiannya ialah penelitian
populasi. Studi atau penelitiannya juga disebut studi populasi atau
studi sensus.”* Populasi bukan hanya orang, tetapi bisa juga obyek
ataupun benda-benda alam lain. Populasi juga bukan hanya sekedar
seberapa banyak pada obyek ataupun subjek yang dipelajarinya, tetapi
meliputi keseluruhan karakteristik yang dimiliki pada subyek atau
obyek.”

Dalam sebuah penelitian seseorang harus menentukan dengan
nyata dan jelas tentang populasi yang menjadi sasaran yang nantinya
akan diteliti, atau sering disebut juga populasi sasaran, dimana
populasi ini akan menjadi cakupan kesimpulan penelitian.”® Kemudian
adapun populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa semester 5
Fakultas Dakwah IAIN Purwokerto yang berjumlah 319 mahasiswa.

2. Sampel Penelitian
Sampel adalah sebagian dari populasi yang memiliki ciri yang

sama dengan populasi. Menurut Soenarto sampel ialah bagian yang

*Suharsimi  Arikunto, Produser Penelitian Suatu Pendekatan Praktik , (Jakarta:PT
Rineka Cipta, 2006), him. 130

>Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D), (Bandung: Alfabeta, 2015), him. 117

°Nurmalasari, “ Pengaruh Kualitas Pelayanan Dan Citra Teerhadap Kepuasan
Mahasiswa dan Akademi Kebidanana Aisiyiyah Pontianak”, Jurnal Khatulistiwa Informatika ,
Volume 2 Nomor 2, 2014, him. 189
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dipilih dengan cara tertentu pada keseluruhan kelompok populasi
untuk mewakili beberapa responden saja.”” Sampel adalah bagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila
populasi dikatakan banyak, dan peneliti tidak mungkin mengkaji
semua yang ada pada populasi, misalnya seperti keterbatasan tenga ,
dana, waktu dan lain-lain, maka penulis dapat menggunakan sampel
yang diambil dari beberapa populasi tersebut. kemudian sampel yang
dipelajari itu, akan di berlakukan untuk populasi pada penelitian.
Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus benar-benar
representif (mewakili).”®

Pengertian sampel secara umum adalah sebagaian wakil dari
populasi yang diteliti oleh peneliti, maka jumlah populasi selalu lebih
kecil daripada jumlah populasi.”® Suharsini Arikunto menjelaskan
bahwa apabila subyeknya kurang dari 100, lebih baik di ambil semua
sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi, tetapi jika
jumlah subyeknya besar (lebih dari 100 orang) dapat diambil antara
10-15% atau 20-25% lebih.*® Adapun dalam penelitian ini akan
menggunakkan 15% dari jumlah populasi yang berjumlah 319
mahasiswa, maka mahasiswa yang akan di jadikan subjek penelitian
adalah 47 mahasiswa yang didapat dari perhitungan rumus di bawah

ini:
n=—xN
100
Keterangan:

X : Besaran persentase yang diambil

N : Jumlah populasi

"Purwanto, Metodologi Penelitian Kuantitatif (untuk psikologi dan pendidikan),
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), him. 242

®Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D), (Bandung: Alfabeta, 2015), him. 118

7 Ahmad Tanzeh, Pengantar metode Penelitian, (Yogyakarta: Teras, 2009), him. 91

%Jefri Hendri Hatmoko, “Survei Minat Dan Motivasi Siswa Putri Terhadap Mata
Pelajaran Penjasorkes Di SMK Se-Kota Salatiga Tahun 2013”, Jurnal Of Physical
Education,Sport, Health And Recreations, Volume 4 Nomor 4 2015, him. 1731
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n : Jumlah sampel yang didapat
Berdasarkan rumus yang telah dijelaskan oleh Suharsimi
Arikunto maka dapat dijabarkan serta perolehan jumlah sampel

dengan menerapkan prinsip rumus diatas, yaitu sebagai berikut:

15
nzm x 319
n =0,15x 319
n =47,85
n= 47

Teknik sampling adalah suatu cara atau teknik yang di
pergunakan untuk menentukan sampel penelitian. Teknik sampling
dalam penelitian dikategorikan menjadi dua yaitu:®*

1. Probability Sampling
Probability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang
memberikan peluang pada setiap anggota sama untuk dipilih
menjadi anggota tau populasi sampel. Teknik ini merupakan teknik
dimana peneliti memungkinkan memberikan penilaian untuk
membuat generalisasi dari karakteristik sampel dan berubah
menjadi karakteristik populas. Disini bahwa probability sampling
dibagi menjadi empat karakteristik yaitu simple random sampling,
stratified random sampling, sistematic sampling dan cluster
sampling.

2. Non Probability Sampling
Nonprobability sampling adalah teknik pada pengambilan sampel
yang tidak memberikan peluang bagi setiap unsur atau populasi
(anggota) yang di tunjuk (dipilin) menjadi sampel. Teknik
pengambilan sampel ini antara lain yaitu sampling incidental,
kemudian sampling bertujuan,sampling bola salju ( snowball

sampling) dan yang terakhir sampling kuota.

81Supardi, “Populasi Dan Sampel Penelitian”, Jurnal UNISIA, Volume XIII Nomor 17
1993, him. 103-107



40

Dalam hal ini teknik pengambilan sampel pada penelitian ini, yaitu
menggunakan teknik random sampling (simple random sampling)
yaitu teknik pengamnbilan sampel yang memberikan peluang atau
kesempatan yang sama kepada populasi untuk dipilih atau dijadikan
sampel.®

D. Variabel Penelitian

Variabel ialah fenomena atau gejala yang perlu diperhatikan.
Gejala bersifat membeda-bedakan satu unsur populasi dengan unsur
lainya. Maka dari itu, variabel bersifat membedakan maka variabel harus
memiliki nilai yang berbeda atau bervariasi.** Variabel penelitian yakni
suatu atribut, karakteristik atau nilai dari objek, individu atau kegiatan
yang mempunyai banyak macam tertentu antar yang satu dengan lainnya,
yang telah di tentukan oleh peneliti untuk dikaji, dipelajari dan dicari
informasinya serta  dapat ditarik kesimpulannya.?* Dalam sebuah
penelitian terdapat dua macam variabel yaitu variabel bebas (independen)
dan variabel tergantung (dependen).

1. Variabel bebas X atau independent variable
Independent variable merupakan yang menjadi sebab

terjadinya/ terpengaruhnya variabel dependent.® Variabel bebas dalam
penelitian ini adalah intensitas penggunaan internet pada mahasiswa
IAIN Purwokerto.
2. Variabel tergantung Y atau dependent variable
Variabel terikat adalah variabel yang di pengaruhi atau menjadi
akibat, karena adanya variabel bebas.®® Variable dependent merupakan

#25yliyanto, Metode Riset Bisnis, (Yogyakarta: Andi Offset, 2009), hal. 113

®pywanto, Metodologi Penelitian Kuantitatif Untuk Psikologi dan Pendidikan,
(‘Yogyakarta: Celeban Timur 2008), him. 85

84 Nikmatur Ridha, “Proses Penelitian, Masalah, Variabel dan Paradigma Penelitian”,
Jurnal Hikmah, Volume 14 Nomor 1 2017, him. 66

®Husain Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi Dan Tesis Bisnis, (Jakarta: Rajawali
Press, 2011) him. 48

#3ugiyono, Metode Penelitian Dan Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan
R&D), (Bandung: Alfabet 2015) him. 39
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variabel yang nilainya dipengaruhi oleh variabel independent.?’

Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu kualitas tidur di Masa
Pandemi Covid -19 pada mahasiswa fakultas dakwah IAIN

Purwokerto.

E. Metode Pengumpulan Data
a. Kuesioner

Kuesioner vyaitu daftar yang isinya pertanyaan tertulis
kemudian  ditunjukkan kepada responden. Kuesioner merupakan
teknik pengumpulan data yang efisian bilamana peneliti mengetahui
secara valid data-data atau informasi yang diperlukan dan bagaimana
variabel yang menyatakan informasi yang dibutuhkan atau diperlukan
tersebut diukur. Pernyataan yang diajukan dalam kuesioner harus
nyata, jelas dan dapat dipahami untuk mengurangi kesalahan
interprestasi responden dalam kuesioner.®

Dalam metode pengumpulan data ini menggunakan skala
sikap/opinioner. Skala tersebut yaitu teknik menggali informasi yang
berusaha mengukur sikap atau perilaku keyakinan individu. penelitian
ini digunakan poin-poin, yaitu berupa skala likert.

Tabel 1

Skala likert Intensitas Penggunaan Internet

Sangat setuju 4
Setuju 3
Tidak setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

8"Husain Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi Dan Tesis Bisnis, (Jakarta: Rajawali
Press, 2011) him. 48

88Ristya Widi, “Uji Validitas Dan Reliabilitas Dalam Penelitian Epiddemiologi
Kedokteran Gigi”, Korespondensi Stomatognatic (J.K.G. Unej), Volume 08 Nomor 01, him. 27
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Tabel 2
Skala likert Kualitas Tidur

Sangat baik

Baik

Cukup Buruk

w| N k| O

Sangat Buruk Sekali

Skala likert meminta responden sebagai individu untuk
menjawab suatu pertanyan dengan jawaban sangat baik (SB), baik (B),
cukup buruk (CB), dan sangat buruk (SB). Masing-masing jawaban
dikaitkan dengan angka atau nilai, misalnya SB=0 , B= 1, CS= 2,
SBS= 3, bagi suatu pernyataan yang mendukung sikap positif dan
apabila sikap negatif maka angkanya dibalik. Sedangkan skala
pengukuran intensitas penggunaan internet untuk menjawab suatu
pertanyaan dengan jawaban sangat setuju (SS), setuju (S), tidak
setuju (TS), sangat tidak setuju (STS). Masing-masing jawaban
dikaitkan dengan angka nilai misal SS=4, S=3, TS=2, STS=1.

Adapun dalam penelitian yang di gunakan untuk mengukur
kualitas tidur subjek penelitian adalah menggunakan PSQI.%
Kuesioner dalam penelitian ini terdiri dari 7 kelompok dengan total 9
buah pertanyaan. Pertanyaan-pertanyaan tersebut tentang kebiasaan
tidur seseorang dalam beberapa hari terakhir. Sedangkan kuesioner
intensitas penggunaan internet dibuat berdasarkan 3 dimensi yang
dikemukakan oleh Nuraini yaitu motivasi, durasi dan frekuensi.”
Untuk angket intensitas penggunaan internet pertanyaan dalam
penelitian ini penulis membuat sendiri. Adapun Kisi-kisi angket yaitu

sebagai berikut:

% Anildhah Wahab, “Hubungan Kualitas Tidur Dengan Migrenpada Mahasiswa Angkatan
2014 Fakultas Kedokteran Universitas Hasanudin”, Skripsi, Universitas Hasanudin 2017, him. 23

*°Adang Mustakim, ¢ Hubungan Antara Intensitas penggunaan Internet Dengan Kualitas
Tidur Pada Remaja SMPN 8 Pekanbaru”, Skripsi, Universitas Islam Negri Sultan Syarif Kasim
Riau 2020, him. 17
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Variabel Definisi Sub variable Alat Ukur Hasil
operasional Ukur
1. Kualitas kualitas tidur a. Kualitas tidur | Sangat Baik | O
tidur adalah kepuasan Subjektif Baik 1
seseorang Cukup 2
terhadap tidur, Buruk
sehingga b. Durasi tidur Sangat 3
seseorang tersebut (lamanya Buruk
tidak waktu tidur) Sekali
memperlihatkan >7 jam 0
perasaan lelah, c. Latensi tidur 6-7 jam 1
mudah terangsang 5-6 jam 2
dan gelisah, lesu <5 jam 3
dan apatis, sakit Sangat Baik | 0
kepala dan sering Baik 1
menguap atau Cukup 2
mengantuk d. Efisiensi tidur Buruk
Sangat 3
Buruk
Sekali
Sangat Baik | 0
e. Gangguan tidur Baik 1
Cukup 2
Buruk
Sangat 3
Buruk
Sekali
. Penggunaan Sangat Baik | 0
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obat tidur Baik 1
Cukup 2
Buruk
Sangat 3
Buruk
Sekali
Tidak 0
g. Disfungsi di terjadi
siang hari dalam
sebulan
terakhir
<1 Kkali 1
seminggu
1-3 kali 2
seminggu
>3 kali 3
seminggu
Sangat Baik | 0
Baik 1
Cukup 2
Buruk
Sangat 3
Buruk
Sekali
Variabel Sub variabel Indikator

2.

Intensitas penggunaan

internet

a. Durasi (lama

penggunaan)

1. Saya mengakses

internet lebih dari 2
jam dalam sehari

2. Saya rela menunda —

nunda pekerjaan demi
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mengakses internet
lebih dari 2 jam setiap
hari

b. Frekuensi

. Saya mengakses

internet saat pulang
sekolah

Saya sering
menggunakan internet
hingga larut malam

. Saya merasa ada yang

kurang ketika tidak
menggunakkan
internet

. Saya mengakses

internet ketika ada
tugas saja

Saya menggunakan
internet berjam-jam
setiap harinya

c. Motivasi

. Saya menggunakan

internet untuk sarana
berkomunikasi sesama
teman

. Saya sangat terbantu

dengan adanya intenet
untuk mengerjakan
tugas

Dengan mengakses
internet saya dengan
mudah mendapatkan
informasi dan hiburan
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b. Observasi

Caranya dengan menyebar angket dan mengamati orang
mengisi angket, memperhatikan ucapan mengenai berbagai ragam
soal yang tertulis, mencatat gestur atau ekspresi tertentu dari
responden.”” Observasi juga dapat dilakukan dengan melakukan
pengamatan atas perilaku seseorang. Metode pengumpulan data
dengan observasi dilakukan apabila penelitian Teknik pengumpulan
data dengan observasi digunakan apabila berkaitan dengan tingkahlaku
atau perilaku manusia, kemudian proses kerja, penelitian berkenaaan
dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala yang terjadi di
alam dan bila responden yang diambil tidak terlalu besar.”

Observasi dalam penelitian ini adalah mengamati kepada
mahasiswa semester 5 fakultas dakwah yang berada di IAIN
Purwokerto dengan mengamati tingkah laku mahasiswa dan
wawancara pada beberapa mahasiswa.

c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari seseorang. Dokumen bisa dalam bentuk seperti
catatan harian, peraturan, kebijakan, biografi, sejarah kehidupannya.
Dokumen dalam bentuk gambar misalnya, sketsa, gambar hidup, foto
dan lain sebagainya. Sedangkan dokumen berbentuk karya contohnya
yang dapat berupa gambar, lalu karya seni, patung, ada film, dan masih
banyak lagi lainnya.**

Dalam penelitian ini, akan dilakukan pengumpulan data dengan
dokumentasi untuk mengumpulkan data-data yang berhubungan

dengan keadaan mahasiswa seperti data pribadi, dan data tentang

*'Sugiyono, Metode Penelitian Dan Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan
R&D), (Bandung: Alfabet 2015) him. 203

*?Sugiyono, Metode Penelitian Dan Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan
R&D),..ccccovveny him. 329
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kegiatan mahasiswa. Data terkait dengan kegiatan yang dilakukan di
kampus tentang kualitas tidur dan intensitas pengunaan internet.
F. Teknik Analisis Data

Tahap analisis data merupakan tahap penting, di mana data yang
dikumpulkan dengan menggunakan berbagai teknik pengumpulan data
yang diolah dan disajikan untuk membantu menjawab permasalahan yang
diteliti.** Adapun untuk menganalisis data metode yang diambil adalah
metode analisis statistic menggunakan apilikasi SPSS 20.0 for windows
(Statistical Product and Service Solution) dengan mengggunakan analisis
Regresi Linear untuk mengetahui ada tidaknya hubungan kualitas tidur
dengan intensitas penggunaan internet mahasiswa semester 5 fakultas
dakwah di IAIN Purwokerto menggunakan analisis statistik SPSS.

Dalam penelitian ini metode analisis data yaitu menggunakan
analisis kuantitatif dengan teknik statistik. Untuk menganalisis data yang
telah terkumpul, maka peneliti melakukan beberapa tahapan sebgai
berikut:

1. Uji Validitas

Validitas berawal dari kata validity yang memiliki arti sejauh
mana ketepatan dan kecemasan suatu instrumen pengukuran (tes)
dalam melakukan fungsi ukurnya. Tes yang dikatakan memiliki
validitas tinggi apabila alat ukur tersebut menjalankan fungsi ukurnya
secara efisien, tepat atau memberikan hasil ukur yang sesuai dengan
apa yang dimaksud pada pelaksanaan pengukuran tersebut.”* Teknik
pengujian validitas akan menghasilkan indeks validitas. Angka indeks
itu dimaknai menunjukkan kualitas instrument valid atau tidak setelah

dikonfirmasikan dengan kriteria pembanding.®

%Rohmad Qomari, “Teknik Penelusuran dan Analisis Data Kuantitatif dalam Penelitian
Kependidikan”, Jurnal Tarbiyah Stain Purwokerto, Vol. 14, No. 03, Desember 2009, him. 2

“Zulkifli Matondang, “Validitas Dan Relibilitas Suatu Instrumen Penelitian”, Jurnal
Tabularasa PPS Unimed, Vol. 06, No. 01, Juni 2009, him. 89

*pywanto, Metodologi Penelitian Kuantitatif Untuk Psikologi dan Pendidikan,
(‘Yogyakarta: Celeban Timur 2008), him. 197
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Untuk memahami atau mengetahui validitas item dalam penelitian
ini, peneliti menggunakan rumus korelasi product moment dari
Pearson yang dibantu dengan program SPSS 20 for windows. Adapun

rumus korelasi product moment adalah sebagai berikut:

L NYXY — (ZX)(XY)
Y JINTXZ (X2 HNSYZ — (2 Y)2)

Keterangan:

1y, = Koefisien relasi antara variabel X dan variabel Y

Y. XY = Jumlah perkalian antara variabel X dan variabel Y
Y. X? = Jumlah dari kuadrat nilai X

Y Y2 = Jumlah dari kuadrat nilai Y

(X Y)?% = Jumlah nilai Y kemudian di kuadratkan

(X X)? = Jumlah nilai X kemudian di kuadratkan

2. Reliabilitas

Reliabilitas sendiri berasal dari kata reliability berarti sejauh
mana hasil dari suatu pengukuran dapat dipercaya. Suatu hasil
pengukuran dapat dipercaya jika melakukan pengukuran beberapa kali
terhadap kelompok subjek yang sama, kemudian memperoleh hasil
pengukuran yang relatif sama juga, maka dari itu selama aspek yang
diukur dalam kelompok subjek tersebut memang belum berubah.®

Reliabilitas mengarah kepada keakuratan dan ketepatan dari
suatu alat ukur dalam suatu prosedur pengukuran. Koefisien reliabilitas
memperlihatkanadanya kestabilan skor yang didapatkan individu, yang

merefleksikan adanya proses reproduksi skor.”” Pengujian reliabilitas

%zulkifli Matondang, “Validitas Dan Reliabilitas Suatu Instrumen Penelitian”, Jurnal
Tabularasa PPS Unimed, Volume 6 Nomor 1 2009, him. 93

*’Prasetyo Budi Widodo, “Reliabilitas dan Validitas Konstruk Skala Konsep Diri Untuk
Mabhasiswa Indonesia”, Jurnal Psikologi Universitas Di Ponegoro, Volume 3 Nomor 1, 2006, him.
2
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instrument ini dengan digunakannya rumus Alpha Cronbach
dikarenakan instrument penelitian ini berbentuk angket dan Rumus

Alpha Cronbach sebagai berikut:
R Y gi?
o= 1-
R-1 Y ot?

o = Reliabilitas internal seluruh instrumen

Keterangan:

R = Jumlah butir soal
gi?= Varians butir soal
at?= Varians skor
. Analisis Tiap Indikator

Penulis terlebih dahulu menganalisis data-data yang berhasil
dikumpulkan, sehingga penulis dapat menganalisis hasil yang
diperoleh dari tiap-tiap indikator dengan menggunakan rumus

presentase sebagai berikut:

_/
P=0
Keterangan :

p = Angka presentase
f = Frekuensi jawaban responden
n  =Jumlah responden
. Analisis Uji Hipotesis

Uji Hipotesis digunakan untuk melihat apakah Ha atau Ho
dapat dilihat dengan besarnya nilai “r”” observasi (ro) dengan besarnya
nilai “r” product moment. Hipotesis diterima jika nilai r hitung> r
tabel. Dengan menggunakan taraf signifikansi pada uji signifikansi 5%
dan 1% yang dikonsultasikan dengan tabel product moment.
Uji korelasi

Uji korelasi dilakukan dalam penelitiannya yakni korelasi
Pearson Product Moment, penelitian ini menggunakan korelasi

sederhana yang aman korelasi antara variabel terikat dan variabel
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bebas. Korelasi Pearson Product Moment merupakan teknik

pengukuran tingkat hubungan antara dua variabel yang datanya

berbasis interval. ® Menurut Sugiono standard interpretasi koefisien

relasi sebagai berikut:

Interval koefisien korelasi

Interval koefisien Tingkat hubungan
0,00 -0,199 Sangat rendah

0,20 - 0,399 Rendah

0,40 - 0,599 Sedang

0,60 - 0,799 Kuat

0,80 - 1,000 Sangat kuat

Dari beberapa jenis uji korelasi yang di gunakkan yang digunakan

yaitu untuk mengetahui keterikatan hubungan antara dua variabel berbasis

interval. Dalam penelitian ini yang menjadi pembahasan adalah untuk

menentukan hubungan antara intensitas penggunaan internet dengan

kualitas tidur di masa pandemi covid-19 pada mahasiswa Fakultas

Dakwah IAIN Purwokerto.

%83ugiyono, Metode Penelitian Dan Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan

R&D), (Bandung: Alfabet 2015) him. 184




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Institut Agama Islam Negri (IAIN) Purwokerto
1. Sejarah Singkat Institut Agama Islam Negri (IAIN) Purwokerto
Institut Agama Islam Negri atau IAIN Purwokerto merupakan
salah satu perguruan tinggi Agama islam Negri yang ada di
Purwukerto. Kampus ini menjadi salah satu perguruan tinggi populer
di Purwokerto membuat kampus ini banyak diminati untuk
mendaftarkan dirinya ke IAIN Purwokerto. Selain karena fasilitasnya
yang cukup lengkap, hampir semua jurusan yang ada di IAIN
Purwokerto memperoleh akreditasi A dan B. Sudah banyak yang tahu
bahwa kampus IAIN Purwokerto ini berada di bawah naungan
koordinator Kementrian Agama Republik Indonesia. Bagi yang belum
tahu lokasi kampus IAIN Purwokerto, ini berada di Jalan Ahmad Yani
No 40A Purwokerto atau sekitar 2 km dari Alun-Alun Purwokerto.
Institut  Agama Islam  Negri Purwokerto merupakan
pengembangan dan alih status dari Sekolah Tinggi Agama Islam Negri
(STAIN) berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 139 tahun 2014
tentang Perubahan STAIN Purwokerto menjadi IAIN Purwokerto
STAIN. IAIN Purwokerto di dirikan pada tanggal 21 Maret 1997 / 12
Dzulgaidah 1417 H. Pada saat ini Institut Agama Islam Negri
Purwokerto di pimpin oleh Rektor bernama Dr. H. Moh, Rogib, M.Ag.
Secara historis, STAIN Purwokerto juga merupakan
pengembangan alih status dari Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta pada tahun 1964-1994 dan Fakultas Tarbiyah I1AIN
Walisongo Semarang (1994- 1997) yang berdomisili di Purwokerto.
Secara lahirnya IAIN Purwokerto yaitu terjadi adanya buah pikiran
pidato dari Mentri Agama RI, Prof. K.H. Saefuddin Zuhri, saat
peresmian Sekolah Persiapan (SP) IAIN ( sekarang menjadi MAN 1)

yang antara lain mengharapkan kepada pendiri SP IAIN Purwokerto

51



52

agar usaha pendidikan tidak berhenti sampai jenjang Aliyah (SLTA)
saja tetapi harus ke jenjang yang lebih tinggi lagi seperti Perguruan
Tinggi. Kemudian pada saat itu pendidikan formal  tersebut
dilanjutkan dengan usaha mendirikan fakultas-fakultas agama, yang
dapat dimasukan ke dalam Institut Agama Islam Negri Yogyakarta,
sehingga bisa memberi kesempatan belajar lebih lanjut kepadaa
lulusan SP 1AIN.

Ajakan yang di lakukan Mentri Agama RI tersebut kemudian di
sambut hangat oleh K.H. Muslich, yang ketika itu, selain sebagai ketua
Yayasan Al-Hidayah, Pendiri SP IAIN, juga anggota DPRGR, serta
anggota Dewan Perancang Nasional, dengan mengajak tokoh-tokoh
muslim Banyumas lainnya, antara lain:

1. H.O.S. Noto Soewiryo (Kepala Pengawasan Urusan Agama
Karesidenan Purwokerto)

2. Drs. Muzayyin Arifin (Ketua SP IAIN Purwokerto)

3. KH. Muclis ( Penghulu pada Kantor Urusan Agama di
Purwokerto)

4. Muhammad Hadjid (seorang pengusaha di Purwokerto)

Pada empat tokoh diatas akhirnya mendirikan Badan Wakaf
Al-Djami’ah Sunan Kalijaga. Dengan ini tugas yang paling utama
badan wakaf ini adalah mendirikan lembaga pendidikan tinggi agama
di Purwokerto dengan segera. Pada empat tokoh diatas akhirnya
mendirikan Badan Wakaf Al-Djami’ah Sunan Kalijaga

Pada 10 November 1962, mendirikan Fakultas Tarbiyah Al-
Djami’ah Sunan Kalijaga, kemudian pada 12 desember 1962 Badan
Wakaf Al-Djami’ah Sunan Kalijaga secara resmi di tetapkan sebagai
badan hukum yang mendirikan dan mengelola fakultas tersebut oleh
notaris. Kurang lebih dua tahun, Fakultas Tarbiyah Al-Djami’ah Sunan
Kalijaga Purwokerto berjalan, para tokoh pendiri beserta orang-orang
yang didalamnya, melalui Rektor IAIN Al-Djami’ah Sunan Al-

Hukumiyah Yogyakarta mengusulkan kepada Mentri Agama agar
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Fakultas Tarbiyah Al- Djami’ah Sunan Kalijaga di negrikan. Akhirnya
dengan keputusan Mentri Agama Nomor 68 Tahun 1964 Tanggal 9
September 1964, Fakultas tersebut dinegrikan dan menginduk pada
IAIN Al-Djami’ah Yogyakarta , yang selanjatnya berubah menjadi
IAIN Sunan Kalijaga.

Penegrian  Fakultaas  Tarbiyah  Purwokerto  sekaligus
penggabungan dengan IAIN Sunan Kalijaga serah terimanya dilakukan
pada tanggal 3 November 1964. Sejak saat itu Fakultas Tarbiyah IAIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta secara resmi berada di Purwokerto.
Selanjutnya atas dasar pertimbangan berdasarkan keputusan Mentri
Agama Nomor 385 Tahun 1993, Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta di Purwokerto di limpahkan dari IAIN Sunan
Kalijaga kepada IAIN Walisongo Semarang dan baru bisa di resmikan
pada 13 Desember 1994. Sejak saat itu, Fakultas Tarbiyah IAIN
Sunan Kalijaga Purwokerto berubah menjadi Fakultas Tarbiyah 1AIN
Walisongo di Purwokerto. Kemudian, dengan adanya keputusan
Presiden Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 1997 tentang Pendirian
Sekolah Tinggi Agama Islam Negri pada 21 Maret 1997, maka
Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo di Purwokerto berganti menjadi
Sekolah Tinggi Agama Islam Negri (STAIN) Purwokerto, sebagai
perguruan.yang mandiri.

Setelah itu, pada tahun 2012 STAIN Purwokerto membuka
Pascasarjana Strata (S-2) yaitu Program Studi Hukum Ekonomi
Syari’ah (HES) dan Program Studi Manajemen Pendidikan Islam
(MPI). Berdasarkan keputusan direktur jendral pendidikan Islam
Nomor 164 Tahun 2014 tentang lIzin Penyelenggaraan Prodi, STAIN
membuka program studi untuk Strata 1 (S-I) yaitu program studi
Pendidikan Guru Raudhatul Athfal (PGRA) dan Manajemen Dakwah
(MD). Selanjutnya pada tahun 2014, status STAIN Purwokerto
berubah menjadi Institut. Perubahan ini di tetapkan melalui Peraturan

Presiden Nomor 139 Tahun 2014. Seiring dengan berjalannya waktu
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dengan alih status menjadi IAIN, terjadi pula penambahan 10
(sepuluh) program studi strata satu (S-1) baru, dengan melihat
berdasarkan Keputusan Direktur Jendral Pendidikan Islam Nomor 547
Tahun 2015 dan ada 4 program studi jenjang pascasarjana strata dua
(S-2). Sampai saat ini IAIN Purwokerto mengelola 22 Prodi S-1 , 6
prodi S-2, dan 1 prodi Diploma IIl.
. Visi dan Misi Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Purwokerto
Visi IAIN Purwokerto :

“ Unggul dan Islami dalam Mewujudkan Masyarakat Yang
Berkeadaban”
Misi IAIN Purwokerto :
a. Melaksanakan pengajaran yang unggul.
b. Mengembangakan studi islam yang inklusif, integratif; dan
c. Mengembangkan nilai dan peradaban islam Indonesia.
. Alamat Kampus

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Purwokerto terletak di
Jalan Ahmad Yani No. 40A, Karanganjing, Purwanegara, Kecamatan

Purwokerto Utara, Kabupaten Banyumas, Jawa Tengan 53126.

. Gambaran Umum Mahasiswa Fakultas Dakwah Semester 5

Institut Agama Islam Negeri IAIN Purwokerto

Mahasiswa Fakultas Dakwah semester 5 di IAIN Purwokerto
berjumlah 319 mahasiswa yaitu terdiri dari 116 mahasiswa jurusan
Bimbingan Konseling Islam (BKI), 119 mahasiswa jurusan
Komunikasi  Penyiaran Islam (KPI), 45 mahasiswa jurusan
Pengembangan Masyarakat Islam (PMI), 39 mahasiswa jurusan
Manajemen Dakwah. Dari data yang diperoleh, sebagian kecil dari
mahasiswa Fakultas Dakwah di IAIN Purwokerto berdomisili di
Pondok Pesantren karena terdapat beberapa Pondok Pesantren di

lingkungan kampus yang bermitra dengan IAIN Purwokerto.
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5. Pelaksanaan Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober sampai dengan
bulan Desember pada mahasiswa Fakultas Dakwah semester 5 IAIN
Purwokerto. Sebelum angket dibagikan terlebih dahulu penulis
menjelaskan tentang tujuan dari pemberian angket kualitas tidur dan
intensitas penggunaan internet kemudian dilanjutkan dengan
menerangkan prosedur atau tata cara pengisian kuesioner tersebut.
Setelah intruksi diberikan maka angket dibagikan kepada subjek dan
subjek dipersilahkan untuk mengisinya.

Pada operasionalnya untuk memudahkan pengisian kuesioner
yaitu dengan menggunakan google form, dimana subjek hanya mengisi
apa yang sudah tercantum di link yang dibuat oleh peneliti. Kuesioner
tersebut terdiri dari: pertama, nama subjek, dan nim mahasiswa.
Kedua, angket kualitas tidur terdiri dari 16 item yang nantinya di ukur
menggunakan metode kuesioner The Pittsburgh Sleep Quality Index
(PSQI) sedangkan angket intensitas penggunaan internet 10 item.
Adapun pada penyebaran angket yang mengisi atau menjawab angket
hanya 40 responden saja.

B. Uji Validitas dan Reliabilitas Penelitian
1. Hasil Uji Validitas

Menurut Sudjana Validitas berkenaan dengan ketepatan alat
penilaian terhadap konsep yang dinilai sehingga betul-betul menilai
apa yang seharusnya dinilai. Pengujian validitas tiap butir terhadap
kusioner pada program SPSS 20.0 for windows dengan menggunakan
teknik korelasi product moment antara skor tiap butir kuesioner dengan
skor total. Instrumen dikatakan valid apabila nilai korelasi (sig.(2-
tailed)) < taraf signifikan (a) 0,05.%° Berdasarkan uji validitas yang
telah dilakukan menggunakan SPSS 20.0 for windows masing-masing

variabel yaitu sebagai berikut:

*Ristya Widi, “Uji Validitas Dan Reliabilitas Dalam Penelitian Epiddemiologi
Kedokteran Gigi”, Korespondensi Stomatognatic (J.K.G. Unej), Volume 08 Nomor 01, him. 28
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Perhitungan hasil uji validitas dilakukan menggunakan r
tabel 5% atau 0,05 yaitu 0,312. Dari 10 item yang dilakukan

sebuah penelitian terdapat 1 item yang tidak memenuhi syarat atau

dinyatakan tidak valid karena item tersebut memiliki nilai 0,219

yang mana nilai tersebut kurang dari acuan dasar perhitungan yaitu

0,312.
Tabel 5
Data Validitas Instrumen Penelitian Intensitas Penggunaan
Internet
Nomor Korelasi Nilai r Keterangan
item (X) Skor item tabel o=
dengan skor 5% atau
total atau (r 0,05
hitung)
1 0,526 0,312 Valid
2 0,698 0,312 Valid
3 0,342 0,312 Valid
4 0,609 0,312 Valid
5 0,219 0,312 Tidak Valid
6 0,660 0,312 Valid
7 0,654 0,312 Valid
8 0,654 0,312 Valid
9 0,617 0,312 Valid
10 0,659 0,312 Valid

Sumber: Hasil Olahan Komputer Microsoft Excel
Dari uji validitas yang dilakukan menjadikan item

kematangan karir yang dijadikan bahan penelitian atau angket

kuesioner sebesar 10 item.
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b. Kualitas Tidur
Perhitungan hasil uji validitas dilakukan menggunakan r
tabel 5% atau 0,05 yaitu 0,312. Dari 7 item yang dilakukan sebuah
penelitian terdapat 2 item yang tidak memenuhi syarat atau
dinyatakan tidak valid karena item tersebut memiliki nilai 0,257,
0,301 yang mana nilai tersebut kurang dari acuan dasar
perhitungan yaitu 0,312.

Tabel 6
Data Validitas Instrumen Penelitian Kualitas Tidur
Nomor Korelasi Nilai r Keterangan
item (Y) Skor item tabel o=
dengan skor 5% atau
total atau (r 0,05
hitung)
1 0, 636 0,312 Valid
2 0,391 0,312 Valid
3 0,659 0,312 Valid
4 0,257 0,312 Tidak Valid
5 0,611 0,312 Valid
6 0,301 0,312 Tidak Valid
| 0,326 0,312 Valid

Sumber: Hasil Olahan Komputer Microsoft Excel
Item yang dinyatakan tidak valid atau nilai r kurang dari
batas minimal pengambilan keputusan maka item tersebut tidak
dijadikan bahan uji atau tidak disertakan dalam penyusunan angket

skala kuesioner.
2. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen

Pengujian reliabilitas dimaksudkan untuk menunjukkan apakah
sebuah instrumen dapat mengukur sesuatu yang diukur secara

konsisten dari waktu ke waktu atau tidak pengujian dilakukan dengan
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menggunakkan SPSS 20.0 for windows melalui teknik analisis dari

Alpha Cronbach. Adapun rumusnya sebagai berikut:

o =

R-1

R Y gi?
(1 } zw)

Kriteria pengujian reliabilitas menyatakan apabila:

Nilai r hitung > r tabel berarti pernyataan tersebut dinyatakan reliabel.

Nilai r hitung < r tabel berarti pernyataan tersebut dinyatakan tidak

reliabel.

Adapun hasil pengujian reliabilitas instrumen untuk masing-

masing variabel yang diteliti dapat diuraikan sebagai berikut :

Tabel 7

Reliabilitas Kuesioner Intensitas Penggunaan Internet

Item-Total Statistics

Scale Mean if Scale Variance if | Corrected Item- | Cronbach's Alpha if
Item Deleted Item Deleted Total Item Deleted
Correlation
x1 27,97 10,589 ,442 ,709
x2 28,97 8,743 ,519 ,693
x3 28,78 11,102 ,098 77
x4 28,55 9,844 ,451 ,704
x5 29,72 11,897 ,056 ,758
x6 28,38 9,728 ,527 ,692
X7 28,03 10,384 ,560 ,696
x8 28,03 10,384 ,560 ,696
x9 27,93 10,584 ,521 ,702
x10 27,83 10,610 ,579 ,698
Tabel 8

Reliabilitas Statistik Intensitas Penggunaan Internet

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

,735

10
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Atau
Nilai r
Variabel Hitung Nilai r Tabel
0,735 0,312 Keterangan
Intensitas 0,735 > 0,312 Reliabel
penggunaan Internet

Sumber: Hasil Olahan Komputer SPSS 20.0 For Windows

Reliabilitas Kuesioner Kualitas Tidur

Tabel 9

Item-Total Statistics

Scale Mean if | Scale Variance if | Corrected Item-| Cronbach's Alpha if
Item Deleted Item Deleted Total Item Deleted
Correlation
yl 8,98 2,846 ,369 ,093
y2 8,90 3,528 -,094 475
y3 8,90 2,451 ,218 ,182
y4 7,25 3,987 ,183 ,282
y5 9,08 3,251 ,452 ,133
y6 10,20 3,959 ,228 276
y7 8,05 3,690 -,007 ,349
Tabel 10
Reliabilitas Statistik Kualitas Tidur
Reliability Statistics
Cronbach's N of Items
Alpha
,298 7
Atau
Nilai r o
. . Nilai r Tabel
Variabel Hitung Keterangan
0,298 0,312
Kuali
oy tas 0,298 < 0,312 _ _
iaur Tidak Reliabel

Sumber : Hasil Olahan Komputer SPSS 20.0 For Window
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1. Deskripsi Tiap Variabel dan Indikator
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Untuk memperoleh data tentang kualitas tidur dan intensitas

penggunaan

internet di

IAIN Purwokerto,

penulis melakukan

penyebaran angket kepada responden, yaitu mahasiswa fakultas

dakwah semester 5 di IAIN Purwokerto berjumlah 47 mahasiswa, dan

hanya terdapat 40 mahasiswa yang mengisi kuesioner tersebut.

Dari data angket tersebut penulis mengambil sampel pada tiap-

tiap variabel dan indikator dan mengambil sampel dari tiap indikator

secara acak. Untuk menganalisa hasil yang di peroleh dari tiap-tiap

indikator dengan rumus prensetase sebagai berikut:

p:

a. Variabel Intensitas Penggunaan Internet
1. Durasi

S I~

Tabel 11

Deskripsi Variabel dan Indikator Intensitas Penggunaan Internet (x) Pada

Indikator Durasi

No. Soal Alternatif Jawaban Frekuensi
1 Sangat Setuju 25
Setuju 14
Tidak Setuju 1
Sangat Tidak Setuju 0
Total 40
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Gambar 1
Diagram tentang pernyataan indikator durasi

Saya mengakses internet lebih dari 2 jam
dalam sehari

M Sangat Setuju M Setuju Tidak Setuju  ® Sangat Tidak Setuju

3%j 0%

Berdasarkan data diatas, dapat di deskripsikan bahwa
jawaban responden menuai hasil sebagai berikut sebanyak 3%
responden menjawab tidak setuju, 0% responden menjawab
sangat tidak setuju, 35% responden menjawab setuju dan 62%
responden menjawab sangat setuju. Dari data diatas bahwa
perolehan presentase tertinggi yaitu 62% responden menjawab
sangat setuju, dalam hal ini responden mengakses internet lebih
dari 2 jam, dari hasil wawancara peneliti terhadap salah satu
responden ia mengatakan bahwa dalam sehari ia bisa
mengakses internet 8 jam bahkan lebih, hanya untuk bermain
game, menggunakan media sosial, chatingan dan sebagainya.

2. Frekuensi

Tabel 12
Deskripsi Variabel dan Indikator Intensitas Penggunaan Internet (x) Pada
Indikator Frekuensi

No. Soal Alternatif Jawaban Frekuensi

4 Sangat Setuju 11

Setuju 19
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Tidak Setuju 10

Sangat Tidak Setuju 0

Total 40
Gambar 2

Diagram tentang pernyataan indikator frekuensi

Saya sering menggunakan internet hingga
larut malam

W Sangat Setuju M Setuju Tidak Setuju W Sangat Tidak Setuju

0%

Berdasarkan data diatas, dapat diketahui hasil
presentase jawaban responden yaitu sebesar 0% responden
menjawab sangat tidak setuju, 25% responden.menjawab tidak
setuju, 48% responden menjawab setuju dan 27% responden
menjawab sangat setuju. Mayoritas responden menjawab setuju
dengan presentase 48%, bahwa dapat dikatakan banyak
responden yang mengakses internet hingga malam hari, adapun
hasil wawancara peneliti, ia mengaku sering sekali
menggunakan internet hingga malam hari bahkan sampai pagi

sububh.
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3. Motivasi

Tabel 13
Deskripsi Variabel dan Indikator Intensitas Penggunaan Internet (x) Pada
Indikator Motivasi

No. Soal Alternatif Jawaban Frekuensi
10 Sangat Setuju 30
Setuju 10
Tidak Setuju 0
Sangat Tidak Setuju 0
Total 40
Gambar 3

Diagram tentang pernyataan indikator motivasi

Dengan mengakses internet saya dengan mudah
mendapatkan informasi dan hiburan

M Sangat Setuju M Setuju Tidak Setuju M Sangat Tidak Setuju

0% 0%

Berdasarkan perolehan hasil di atas, di ketahui bahwa
sebanyak 0% responden menjawab tidak setuju dan sangat tidak
setuju, 25% responden menjawab setuju, dan 75% responden
menjawab sangat setuju. Banyaknya responden yang menjawab
sangat setuju yaitu ditunjukkan dengan presentase 75%. Motivasi
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yang dimaksud dalam hal ini motivasi menunjuk pada hubungan
sistematik antara suatu respon atau himpunan respon dengan
keadaan dorongan tertentu. Motivasi psikologi adalah dorongan,
keinginan, hasrat dan tenaga penggerak yang berasal dari dalam
dirinya untuk melakukan sesuatu. Remaja mempunyai dorongan
atau keinginan untuk mencari pertemanan lewat jejaring sosial.
Kegiatan membuka atau menulis sesuatu di status akun menjadi
ajang yang sudah umum dikalangan remaja. Keinginan untuk
mencari pertemanan, informasi, memanfaatkan fasilitas jejaring
sosial, atau suatu hal yang mendorong mereka untuk beraktivitas di
jejaring sosial.*®
b. Variabel Kualitas Tidur

1. Kualitas Tidur Subjektif

Tabel 14
Deskripsi Variabel dan Indikator Kualitas Tidur (y) Pada Indikator
Kualitas Tidur Subjektif

No. Soal Alternatif Jawaban Frekuensi
9 Sangat Baik 4
Baik 23
Cukup Buruk 12
Sangat Buruk Sekali 1
Total 40

100Adang Mustakim, “ Hubungan Antara Intensitas penggunaan Internet Dengan Kualitas

Tidur Pada Remaja SMPN 8 Pekanbaru”,............ ,hlm. 17-18
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Diagram tentang pernyataan indikator kualitas tidur subyektif

Kualitas Tidur Subyektif

B Sangat Baik  ® Baik Cukup Buruk  ® Sangat Buruk Sekali

3%

Berdasarkan data diatas,

dapat diketahui bahwa

pernyataan pada indikator kualitas tidur subjektif di peroleh

hasil 3% responden menjawab sangat buruk sekali, 10%

responden menjawab sangat baik, 30% responden menjawab

cukup buruk, 57% responden menjawab baik. Responden yang

menjawab baik memiliki presentase yang lebih tinggi dari

karena kepuasan kualitas tidur selama sebulan terakhir pada

mahasiswa bisa dikatakan baik.
2. Latensi Tidur

Tabel 15

Deskripsi Variabel dan Indikator Kualitas Tidur (y) Pada Indikator

Latensi Tidur

No. Soal Alternatif Jawaban Frekuensi
2,5a Sangat Baik 9
Baik 14
Cukup Buruk 12




66

Sangat Buruk Sekali 5
Total 40
Gambar 5

Diagram tentang pernyataan indikator latensi tidur

Latensi Tidur

B Sangat Baik ®Baik ™ Cukup Buruk  m Sangat Buruk Sekali

Berdasarkan data diatas, dapat di ketahui hasil
presentase jawaban responden yaitu sebesar 13% responden
menjawab sangat buruk sekali, 22% responden menjawab
sangat baik, 30% responden menjawab cukup buruk, dan 35%
responden menjawab baik. Pada pernytaan tersebut,
memperoleh respon yang positif di buktikan dengan presentase
sebesar 35% yang mejawab baik walaupun beda tipis dengan
responden menjawab cukup buruk yaitu 30% dengan ini
bahwasannya mahasiswa bisa tertidur pada malam hari dalam

waktu 30 menit.
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3. Durasi Tidur atau Lamanya Tidur

Tabel 16
Deskripsi Variabel dan Indikator Kualitas Tidur (y) Pada Indikator Durasi
Tidur atau Lamanya Tidur

No. Soal Alternatif Jawaban Frekuensi
4 Sangat Baik 11
Baik 9
Cukup Buruk 16
Sangat Buruk Sekali 4
Total 40
Gambar 6

Diagram tentang pernyataan indikator durasi tidur atau lamanya tidur

Durasi Tidur atau Lamanya Tidur

B Sangat Baik  ®Baik = Cukup Buruk  m Sangat Buruk Sekali

Berdasarkan data diatas, dapat diketahui juga bahwa
hasil presentase jawaban responden yaitu 10% responden
menjawab sangat buruk sekali, kemudian 23% responden

menjawab baik, 27% responden menjawab sangat baik dan
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40% responden menjawab cukup buruk. Pada pernyataan

ini, memperoleh respon yang tertinggi yaitu dengan

presentase 40% yang menjawab cukup buruk bahwasannya

responden ketika tidur dimalam hari yaitu sekitar 5-6 jam.

Padahal orang dewasa yang dapat tidur selama lebih dari 7

jam setiap malam dapat dikatakan memiliki kualitas tidur

y a n g b

4. Efisiensi Tidur

k . 101

Deskripsi Variabel dan Indikator Il_izfilt;zﬂdur (y) Pada Indikator Efisiensi
Tidur
No. Soal Alternatif Jawaban Frekuensi
1,34 Sangat Baik 0
Baik 0
Cukup Buruk 1
Sangat Buruk Sekali 39
Total 40

101

Adang Mustakim, “ Hubungan Antara Intensitas penggunaan Internet Dengan Kualitas

Tidur Pada Remaja SMPN 8 Pekanbaru”, Skripsi, Universitas Islam Negri Sultan Syarif Kasim

Riau 2020, him. 11-12
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Gambar 7

Diagram tentang pernyataan indikator efisiensi tidur

Efisiensi Tidur Cukup Buruk

2%

Sangat Baik Bai
0% 0%

Berdasarkan perolehan hasil data diatas, diketahui
sebanyak 0% responden menjawab sangat baik dan baik, 2%
responden menjawab cukup buruk dan 98% responden
menjawab sangat buruk sekali. Mayoritas responden menjawab
sangat buruk sekali. Dengan ini pernyataan data diatas
responden memiliki  efisiensi atau kebiasaan tidur yang
sangat buruk di buktikan pada presentase 98% bisa dikatakan
sangat tinggi, dilihat juga dari kalkulasi dari biasanya
responden mulai tidur malam, kebiasaan bangun pagi dan
lamanya tidur atau lamanya menghabiskan di tempat tidur pada
malam hari.



5. Gangguan Tidur

Tabel 18
Deskripsi Variabel dan Indikator Kualitas Tidur (y) Pada Indikator
Gangguan Tidur

70

No. Soal Alternatif Jawaban Frekuensi
5b sampai 5h Sangat Baik 1
Baik 32
Cukup Buruk 7
Sangat Buruk Sekali 0
Total 40
Gambar 8

Diagram tentang pernyataan indikator gangguan tidur

Gangguan Tidur

B Sangat Baik  mBaik ™ Cukup Buruk  m Sangat Buruk Sekali

0% 2%

Berdasarkan data diatas, di peroleh hasil 0% responden

menjawab sangat buruk sekali, 2% responden menjawab sangat

baik, 18% responden menjawab cukup buruk, dan 80%

responden menjawab baik. Dari perolehan data diatas, pola
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tidur responden bisa dikatakan tidak mengalami gangguan yang
buruk, dibuktikan dengan hasil presentase tertinggi yaitu 80%
responden menjawab baik. Gangguan tidur yang dimaksud
yaitu kondisi terputusnya tidur yang mana pola tidur- bangun
seseorang berubah dari pola kebiasaanya, hal ini menyebabkan
penurunan baik kuantitas maupun kualitas tidur seseorang.*®

6. Penggunaan obat

Tabel 19
Deskripsi Variabel dan Indikator Kualitas Tidur (y) Pada Indikator
Penggunaan Obat

No. Soal Alternatif Jawaban Frekuensi
6 Sangat baik 39
Baik 1
Cukup Buruk 0
Sangat Buruk Sekali 0
Total 40

192 Adang Mustakim, “ Hubungan Antara Intensitas penggunaan Internet Dengan Kualitas

Tidur Pada Remaja SMPN 8 Pekanbaru”,........... , hlm. 11-12
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Gambar 9
Diagram tentang pernyataan indikator penggunaan obat
Baik Sangat
Cukup Buruk Y Penggunaan Obat Buruk

0% Sekali
0%

Berdasarkan data diatas, di peroleh hasil 0% responden
menjawab sangat buruk sekali dan cukup buruk, 3% responden
menjawab baik dan 97% menjawab sangat baik. Dari pernyataan
diatas, memiliki perolehan yang positif yaitu ditunjukkan dengan
presentase tertinggi 97% responden menjawab sangat baik,
bahwasannya mengonsumsi atau kebiasaan menggunakan obat-
obatan sebelum tidur tidak baik bagi tubuh kita bisa menimbulkan
efek samping jangka panjang. Salah satunya, penggunaan obat-
obatan yang mengandung sedatif mengindikasikan adanya masalah
tidur.'® Sedatif yaitu golongan obat penenang yang digunakan
untuk membantu memanangkan pikiran dan merilekskan otot-otot.
Oleh karena itu setelah mengkonsumsi obat yang mengandung
sedatif, seseorang akan dihadapkan pada kesulitan untuk tidur yang
disertai dengan frekuensi terbangun di tengah malam dan kesulitan

untuk kembali tertidur.%

1% Adang Mustakim, “ Hubungan Antara Intensitas penggunaan Internet Dengan Kualitas

Tidur Pada Remaja SMPN 8 Pekanbaru”,........... , hlm. 11-12
194 Adang Mustakim, “ Hubungan Antara Intensitas penggunaan Internet Dengan Kualitas
Tidur Pada Remaja SMPN 8 Pekanbaru”,........... , hlm. 11-12
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7. Daytime Disfunction

Tabel 20
Deskripsi Variabel dan Indikator Kualitas Tidur (y) Pada Indikator
Daytime Disfunction

No. Soal Alternatif Jawaban Frekuensi
7,8 Sangat Baik 0
Baik 6
Cukup Buruk 21
Sangat Buruk Sekali 13
Total 40
Gambar 10
Diagram tentang pernyataan indikator daytime disfunction atau
terganggunya

aktifitas di siang hari

Daytime Disfunction atau Terganggunya Aktifitas di
Siang Hari

B Sangat Baik  ®Baik ™ Cukup Buruk  m Sangat Buruk Sekali

0%
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Berdasarkan data diatas, diperoleh hasil 0% responden
menjawab sangat baik, 15% responden menjawab baik, 33%
responden menjawab sangat buruk sekali dan 52% responden
menjawab cukup buruk. Banyak responden yang menjawab cukup
buruk karena pada saat wawancara dengan salah satu responden, ia
dalam sebulan terkhir mengalami masalah tidur seperti jam tidur yang
berantakan sehingga pada kegiatan sehari-hari selalu merasakan
ngantuk, apalagi pada pandemi covid sekarang kuliah dilaksanakan
melalui virtual atau kelas online, ia mengaku bahwa jika ada kelas
online pada siang hari ia sering merasa lelah, dan mudah mengantuk.
Uji Hipotesis

Penelitian ini dilaksanankan untuk mengetahui seberapa besar
hubungan antara kualitas tidur dengan intensitas penggunaan internet
pada mahasiswa Fakultas Dakwah semester 5 di Institut Agama Islam
Negri (IAIN) Purwokerto, maka terlebih dahulu penulis membuat
tabulasi untuk menentukan nilai predikat bagi responden dan
memberikan nilai pada jawaban setiap kuesioner (angket). Adapun
nilai-nilai yang digunakan adalah sebagai berikut:

1. Variabel Intensitas Penggunaan Internet (x)

a. Jawaban SS (Sangat Setuju) mendapatkan nilai 4

b. Jawaban S (Setuju) mendapatkan nilai 3

c. Jawaban TS (Tidak Setuju) mendapatkan nilai 2

d. Jawaban STS (Sangat Tidak Setuju) mendapatkan nilai 1
2. Variabel Kualitas Tidur (y)

a. Jawaban SB (Sangat Baik) mendapatkan skor 0

b. Jawaban B (Baik) mendapatkan skor 1

o

Jawaban CB (Cukup Buruk) mendapatkan skor 2

o

Jawaban SBS ( Sanagat Buruk Sekali) mendapatkan skor 3
Jumlah item kesuluruhan kuesioner 26 dengan 16 item
menjadi 7 dengan perhitungan kuesioner PSQI pada variabel

kualitas tidur dan 10 item pada variabel intensitas penggunaan
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internet. Dari penelitian tersebut untuk membuktikan diterima atau
tidaknya hipotesis yang penulis ajukan, penulis menggunakan

rumus korelasi product moment yang bentuk rumusnya sebagai

berikut:
Tabel 21
Nilai Variabel Intensitas Penggunaan Internet (X) dan Variabel Kualitas
Tidur (Y)
Nomor Responden Nilai Variabel X Nilai Variabel Y
1 32 9
2 37 10
3 32 12
4 29 8
5 33 12
6 33 8
7 30 8
8 35 11
9 24 14
10 38 7
11 26 12
12 34 12
13 31 11
14 32 9
15 36 10
16 29 8
17 32 11
18 31 9
19 24 8
20 34 7
21 28 14
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22 37 8

23 30 10

24 32 10

25 34 11

26 29 10

27 31 11

28 31 9

29 30 11

30 31 15

31 31 12

32 28 11

33 35 10

34 30 11

35 38 13

36 30 7

37 29 13

38 34 9

39 37 8

40 26 10

Sumber: Data Responden Tahun 2020
Tabel 22
Koefisien Korelasi
Nomer X % X2 YA2 XY
Responden

1 32 9 1024 81 288
2 37 10 1369 100 370
3 32 12 1024 144 384
4 29 8 841 64 232
5 33 12 1089 144 396
6 33 8 1089 64 264
7 30 8 900 64 240
8 35 11 1225 121 385
9 24 14 576 196 336
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10 38 7 1444 49 266
11 26 12 676 144 312
12 34 12 1156 144 408
13 31 11 961 121 341
14 32 9 1024 81 288
15 36 10 1296 100 360
16 29 8 841 64 232
17 32 11 1024 121 352
18 31 9 961 81 279
19 24 8 576 64 192
20 34 7 1156 49 238
21 28 14 784 196 392
22 37 8 1369 64 296
23 30 10 900 100 300
24 32 10 1024 100 320
25 34 11 1156 121 374
26 29 10 841 100 290
27 31 11 961 121 341
28 31 9 961 81 279
29 30 29 900 121 330
30 31 15 961 225 465
31 31 12 961 144 372
32 28 11 784 121 308
33 35 10 1225 100 350
34 30 il 900 121 330
35 38 13 1444 169 494
36 30 7 900 49 210
37 29 13 841 169 377
38 34 9 1156 81 306
39 37 8 1369 64 296
40 26 10 676 100 260
Jumlah 1263 409 40365 4343 12853

Sumber: Data Responden Tahun 2020

Berdasarkan tabel diatas langkah selanjutnya adalah menemukan hasil

yang telah di peroleh dari hasil korelasi tersebut kedalam rumus analisis statistik

korelasi product moment sebagai berikut:
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L NYXY — (ZX)(ZY)
Y JINTXZ (X2 HNZYZ — (2 V)2

Diketahui:
N : 40
YX  :1263
>Y 1409
YX?  :40365
SY? 14343
YXY 12853
40(12853) — (409.1263)
Ty

- J{(40)(4343) — (409)2} {(40)(40365) — (1263)2}

_ (—2447)
©11185,54

= —0,21876

=-0,219

Tabel 23
Korelasi Product Moment



moment, di peroleh hasil rxy= -0,219. Kemudian hasil tersebut di
selaraskan dengan nilai r tabel yang terdapat dalam tabel product moment.
Hasilnya menunjukkan bahwa rxy<rt, yang berarti bahwa hipotesis yang
diajukan ditolak, yaitu Ha (di tolak) Ho (diterima). Hal tersebut dapat di

ketahui setelah diuji dengan taraf signifikansi 5% dan 1%. Dengan hasil

Correlations

Intensitas
Penggunaan
Internet

Kualitas
Tidur

Pearson
Correlati
on

Sig. (2-
tailed)

N
Pearson
Correlati
on

Sig. (2-
tailed)

N

Intensitas
Penggunaan Internet

Kualitas Tidur

40

-,219

,175

40

-,219

175

40

40

Sumber: Hasil Olahan Komputer SPSS 20.0 For Windows

Berdasarkan uji hipotesis dengan menggunakan teknik product

sebagai berikut:

1.

Pada taraf signifikansi 5% hasilnya sebagai berikut:

rxy =-0,219

rt =0,312

rxy :rt

-0,219< 0,312

Pada taraf signifikansi 1% hasilnya sebagai berikut:
rxy =-0,219

rt =0,403

rxy : rt
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-0,219 < 0,403

Dapat disimpulkan bahwa dengan taraf signifikansi 5% maupun 1%
nilai rxy lebih kecil daripada rt maka hipotesis alternatif Ha (ditolak) dan
Ho (diterima). Sehingga tidak ada hubungan yang positif yang sangat
signifikan antara intensitas penggunaan internet dengan kualitas tidur.
Semakin rendah intensitas penggunaan internet maka semakin tinggi
kualitas tidur pada mahasiswa.

Berdasarkan hasil tersebut, maka di konsultasikan dengan ukuran kuat
atau lemahnya pengaruh yang telah di jelaskan di BAB Ill, dimana nilai
rxy = -0,219 yaitu berada diantara 0,20 — 0,399 pada tabel. Maka ditarik
kesimpulan bahwa tidak terdapat hubungan yang kuat atau rendah.
Dengan demikian hipotesis yang penulis ajukan bahwa “ tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara intensitas penggunaan internet dengan
kualitas tidur pada mahasiswa Fakultas Dakwah semester 5 di Institut
Agama Islam Negri (IAIN)” di tolak kebenarannya. Jadi kesimpulan
adalah “tidak terdapat hubungan yang signifikan antara intensitas
penggunaan internet dengan kualitas tidur di Institut Agama Islam Negri
(IAIN) Purwokerto.

Berdasarkan pada uji t, yang mana uji t ini bertujuan untuk mengetahui
besarnya pengaruh masing-masing variabel independen secara individual
(parsial) terhadap variabel dependen. Dengan pengambilan keputusan jika
Probabilitas sig. < 0,05 dan t hitung> t tabel maka Ho diterima dan Ha

ditolak. Perhitungannya sebagai berikut:

T tabel =t(@2;n-k-n)

Diketahui

a = 0,05

n = 40

k = jumlah variabel x (1)

t tabel =1t(0,05/2 ;40-1-1)
=1(0,025; 38)

=2,024



Nilai signifikansi yang di peroleh dalam uji t yaitu 000 < 0,05.
Sedangkan nilai t hitung (-1216) < t tabel (2,024). Oleh karena itu maka
Ho diterima dan Ha ditolak. Dapat di simpulkan bahwa variabel kualitas
tidur (X) tidak berpengaruh terhadap variabel intensitas penggunaan
internet ().

Hubungan antara kualitas tidur dengan intensitas penggunaan
internet tergolong rendah dengan nilai rxy sebesar 30%. Hal ini berarti
masih terdapat 70% variabel lain yang dapat mempengaruhi intensitas
penggunaan internet dan kualitas tidur pada mahasiswa Fakultas
Dakwah semester 5. Maka dapat dikatakan mahasiswa fakultas dakwah
semester 5 di Institut Agama Islam Negri (IAIN) Purwokerto dapat
menyeimbangkan atau mengontrol diri dalam penggunaan internet di
masa pandemi covid- 19, sehingga kuantitas dan kualitas tidur menjadi
lebih baik dan cukup.

Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwa intensitas
penggunaan internet pada mahasiswa fakultas dakwah semester 5
Institut Agama Islam Negri (IAIN) Purwokerto dapat menggunakan
internet dengan bijak dalam artian dapat menyeimbangkan dan
mengontrol diri dalam penggunaan internet di masa pandemi covid-19,

sehingga pola tidur atau kualitas tidur tercukupi.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan data dari hasil penelitian tentang hubungan kualitas
tidur dan intensitas penggunaan internet pada mahasiswa fakultas dakwah

semester 5 di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Purwokerto maka di

peroleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Perhitungan pada variabel x (Intensitas Penggunaan Internet) dan
variabel y (Kualitas Tidur) dengan menggunakan rumus Kkorelasi
product moment (rxy) dengan hasil perhitungan yang diperoleh sebesar
-0,219. Hasil uji hipotesis tentang hubungan antara kualitas tidur
dengan intensitas penggunaan intenet, maka hasil yang di peroleh
kemudian di konsultasikan dengan nilai r tabel dengan menggunakan
taraf signifikan yakni 5% dan 1%. Dari hasil uji signifikansi 5%
tersebut nilai rxy lebih kecil dari pada nilai r tabel yakni -0,219 <
0,312. Begitupun dengan uji signifikansi 1%, nilai rxy lebih kecil
daripada nilai r tabel yakni -0,219 < 0,403, maka hipotesis alternatif
(Ha) ditolak dan hipotesis (Ho) diterima. Dengan demikian hipotesis
penulis yang berbunyi “ada hubungan antara intensitas penggunaan
internet dengan  kualitas tidur pada mahasiswa fakultas dakwah di
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Purwokerto” ditolak kebenaranya.
Jika hal tersebut dikonsultasikan dengan ukuran kuat atau tidaknya
(lemah) hubungan, dimana telah dijelaskan pada BAB IlI, nilai rxy = -
0,219 berada diantara 0,20 — 0,399 pada tabel 2. Dari hasil tersebut
terdapat hubungan yang rendah atau lemah.

2. Hubungan antara intensitas penggunaan intenet dengan kualitas tidur
pada mahasiswa fakultas dakwah semester 5 tergolong rendah atau
lemah dengan nilai rxy 30%. Hal ini berarti masih terdapat 70%
variabel lain yang dapat mempengaruhi intensitas penggunaan internet

dan kualitas tidur pada mahasiswa Fakultas Dakwah semester 5. Maka
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dapat dikatakan mahasiswa fakultas dakwah semester 5 di Institut
Agama Islam Negri (IAIN) Purwokerto dapat menyeimbangkan atau
mengontrol diri dalam penggunaan internet di masa pandemi covid-
19, sehingga kuantitas dan kualitas tidur menjadi lebih baik dan cukup.
Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwa intensitas
penggunaan internet pada mahasiswa fakultas dakwah semester 5
Institut Agama Islam Negri (IAIN) Purwokerto dapat menggunakan
internet dengan bijak dalam artian dapat menyeimbangkan dan
mengontrol diri dalam penggunaan internet di masa pandemi covid-19,

sehingga pola tidur atau kualitas tidur tercukupi.

B. Saran

Peneliti menyadari bahwa hasil yang peneliti lakukan masih

banyak kekurangan, maka sebagai masukan dan saran terhadap penelitian

yang serupa untuk kedepannya untuk menjadi lebih baik. Peneliti

memberikan beberapa saran yaitu:

a.

Penelitian ini bisa menjadi rujukan awal bagi peneliti lainnya yang
tertarik melakukan penelitian mengenai hubungan antara intensitas
penggunaan internet dengan kualitas tidur.

Penelitian lanjutan yang membahas tentang intensitas penggunaan
internet dengan kualitas tidur masih bisa dilanjutkan dengan
menggunakan metode yang sama atau metode lain seperti kualitatif
agar di dapatkan hasil yang baik sehingga memperbaiki dan
melengkapi penelitian ini.

Penelitian lanjutan bisa dilakukan yaitu membahas tentang intensitas
penggunaan internet dengan variabel lainnya pada mahasiswa semester

5 Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Purwokerto.

Kata Penutup

Puji syukur alhamdulillah atas inayah dan hidayah-Nya melalui

lantara para hamba-Nya, penelitian “Hubungan antara Intensitas

penggunaan internet dengan kualitas tidur di Masa Pandemi Covid-19
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Pada Mahasiswa Fakultas Dakwah IAIN Purwokerto” dapat penulis
selesaikan.

Dengan penuh kerendahan hati, penulis mohon maaf atas segala
kekurangan dan kesalahan. Penulis berharap kepada Alloh SWT, semoga
skripsi ini bermanfaat bagi diri penulis, pembaca dan pihak-pihak yang

terkait dalam penelitian ini.
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